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EXPANDING INDONESIA'S
PETROCHEMICAL FOOTPRINT

Memperluas Jejak Langkah Petrokimia Indonesia

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk
senantiasa berada di jalur yang
tepat dengan prestasi kinerja
usaha yang berkelanjutan

dan sejumlah pencapaian

di sepanjang tahun 2015.

Selama tahun 2015, Perseroan disibukkan oleh

dua kegiatan utama. Pertama adalah menyelesaikan
proyek Ekspansi Naphtha Cracker Perseroan.

Dengan rampungnya proyek ini, Perseroan dapat
meningkatkan kapasitas produksi pabriknya hingga 43%.
Kedua adalah Turnaround Maintenance (TAM) untuk
meningkatkan performa operasional pabrik melalui
modernisasi. Dua proyek ini berhasil diselesaikan

lebih cepat dari jadwal di bulan Desember 2015.

Juga tak kalah penting, PT Synthetic Rubber Indonesia,
yang merupakan perusahaan joint venture antara

PT Styrindo Mono Indonesia dan Compagnie Financiere

Du Groupe Michelin, menandatangani kontrak kemitraan
EPC dengan Toyo Engineering Corporation dan PT Inti Karya
Persada Tehnik untuk proyek pengembangan fasilitas
pabrik karet sintetis.

Rangkaian pencapaian ini menunjukkan kontribusi
Perseroan dalam menjejakkan langkah bagi kemajuan
industri petrokimia nasional.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk
managed to stay on track

with its business sustainable
performance with more
achievements gained
throughout 2015.

During the year, the Company underwent two major
activities. First was the completion of Naphtha Cracker
Expansion project which would increase the plant
production capacity up to 43%. Second was the Turnaround
Maintenance (TAM) to maximize operating level through
plant modernization. Both projects were completed ahead
of schedule in December 2015.

No less important, PT Synthetic Rubber Indonesia, which is
the Company’s joint venture of PT Styrindo Mono Indonesia
and Compagnie Financiere Du Groupe Michelin, signed an
EPC partnership contract with Toyo Engineering Corporation
and PT Inti Karya Persada Tehnik for the development of
synthetic rubber plant facilities.

All of these achievements demonstrated the Company’s
contribution in setting footprint to the advancement
of national petrochemical industry.
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2 Expanding Indonesia’s Petrochemical Footprint

Ikhtisar Kinerja 2015

2015 Performance Highlights

IKHTISAR KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

Penjelasan

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain Konsolidasian

Pendapatan Bersih

Beban Pokok Pendapatan

Laba Kotor

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang
Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang
Diatribusikan kepada Kepentingan
Non-Pengendali

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif
Tahun Berjalan

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan
yang Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif
Tahun Berjalan yang Diatribusikan kepada
Kepentingan Non-Pengendali

Laba (Rugi) Bersih per Saham Dasar
(dalam Dolar Amerika Serikat penuh)

EBITDA
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

Jumlah Aset

Jumlah Liabilitas

Jumlah Ekuitas

Investasi pada Entitas Asosiasi
Modal Kerja Bersih

Rasio

Marjin Laba Kotor (%)

Marjin Laba Bersih (%)

Rasio Kas (X)

Rasio Lancar (X)

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas (X)
Rasio Liabilitas Terhadap Aset (X)
Rasio Utang Terhadap Modal (X)

Rasio Laba (Rugi) Terhadap Aset (%)

Rasio Laba (Rugi) Terhadap Ekuitas (%)

1,231,844

145,729

26,337

(81)

(388)

1,862,386
5

886,846

38,017

38,881

=

w
w
B S
o

1.4

*) Disajikan kembali

2014*

2,460,051
2,342,587
117,464

18,439

18,244

195

16,384

16,297

87

0.006

133,762

1,923,511
1,057,649
865,862
12,677

188,522

4.8
0.7
0.4
1.4
1.2
0.5
0.4
1.0

2.1

2013*

2,506,414
2,408,370
98,044

11,030

9,682

1,348

8,312

8,303

0.003

107,180

1,907,438
1,053,704
853,734
5,402

193,984

3.9
0.4
0.4
13
1.2
0.6
0.3
0.6

1.4

dalam ribuan USS I in thousands USS$
Explanation

Consolidated Statements of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income

Net Revenues

Cost of Revenues

Gross Profit

Net Profit (Loss) For The Year

Net Profit (Loss) For The Year Attributable
to Owners of the Company

Net Profit (Loss) For The Year Attributable to
Non-Controlling Interests

Total Comprehensive Income (Loss)
For The Year

Total Comprehensive Income (Loss) For The Year
Attributable to Owners of The Company

Total Comprehensive Income (Loss) For The Year
Attributable to Non-Controlling Interests

Basic Earnings (Loss) per Share
(in full U.S. Dollar amount)

EBITDA

Consolidated Statements
of Financial Position

Total Assets

Total Liabilities

Total Equity

Investment In Associate
Net Working Capital

Ratio

Gross Profit Margin (%)
Net Profit Margin (%)

Cash Ratio (X)

Current Ratio (X)

Liability To Equity Ratio (X)
Liability To Assets Ratio (X)
Debt To Capital Ratio (X)
Return on Assets Ratio (%)

Return on Equity Ratio (%)
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IKHTISAR OPERASIONAL

OPERATIONAL HIGHLIGHTS

Volume Produksi
Production Volume

IKHTISAR KINERJA 2015 | 2015 Performance Highlights

Volume Penjualan
Sales Volume
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IKHTISAR SAHAM
SHARES HIGHLIGHTS
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Volume (dalam ribuan) @ 2014 [ ) 2015 @ Harga (dalam Rupiah)

Volume (in thousands)

Harga Saham I

(Rupiah)
Tertinggi 3,100
Terendah 2,900
Penutupan 3,000
Volume (saham) 1,187,000
Kapitalisasi Pasar 9,860,888

(dalam juta)

11,011,325

@ Volume | Volume

1 1 v

4,050 3,700 3,700
2,950 3,000 3,350
3,350 3,625 3,445
1,698,704 297,250 156,305
11,915239 11,323,586

Price (in IDR)

@ Hargal Price

3,000
2,240
2,340

1,819,060

7,691,492

Shares Price

Il 11 1\

(IDR)
2,700 3,250 3,250 Highest
2,250 2,610 2,900 Lowest
2,610 3,200 3,000 Closing
9,115,600 9,930,400 14,852,750 Volume (shares)
Market
8,578,972 10,518,280 9,860,887 Capitalization
(in million)
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Peristiwa Penting 2015
2015 Event Highlights
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Raih Platinum Award di Global CSR Award 2015 RUPS Luar Biasa 2015

Kehati Award VIl
Perseroan menerima penghargaan dari Yayasan Kehati di Jakarta atas partisipasinya

dalam keanekaragaman hayati untuk kesejahteraan Bangsa.

Januari
2015 The Company received an award from Kehati Foundation in Jakarta for its contribution

in the conservation of National natural biodiversity.

Raih Platinum Award di Global CSR Award 2015

Garnered a Platinum Award at the 2015 Global CSR Award

Perseroan meraih penghargaan Platinum Award dalam ajang “The 7th Annual Global
Maret Corporate Social Responsibility Summit & Award 2015” (Global CSR Award) untuk kategori
2015 Product Excellence. Penghargaan ini diserahkan langsung oleh Peneliti Senior Kementerian

Pertanian, Prof. Dr. Ir. Tahlim Sudaryanto kepada VP Corporate Relations Perusahaan,
Suhat Miyarso di Yogyakarta.

The Company received a Platinum Award for the Product Excellence category at The 7th
Annual Global Corporate Social Responsibility Summit & Award 2015 (Global CSR Award).
The award was conferred to VP Corporate Relations Suhat Miyarso in Yogyakarta by

Prof. Dr. Ir. Tahlim Sudaryanto, senior researcher at the Indonesian Ministry of Agriculture.

RUPS Luar Biasa 2015
Extraordinary GMS 2015

Perseroan menggelar RUPS Luar Biasa bertempat di Wisma Barito Pacific, Jakarta dengan
Maret agenda rapat “Perubahan susunan Dewan Komisaris dan Penetapan Direktur Independen”.
2015 Rapat ini mengangkat Djoko Suyanto sebagai Presiden Komisaris yang baru dan
merangkap sebagai Komisaris Independen dan menyetujui penunjukkan Suryandi sebagai
Direktur Independen.

The Company held the Extraordinary General Meeting of Shareholders 2015 at Wisma Barito
Pacific, Jakarta with the agenda “Change of the composition of the Board of Commissioners
and the appointment of Independent Director of the Company”. Djoko Suyanto was
appointed as the new President of Commissioner and as the Independent Commissioner.
Also in the meeting, Suryandi was appointed as the Independent Director.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015
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RUPS Tahunan & Luar Biasa dan Paparan Publik 2015 OPEXCON Award 2015

Juni
2015

30

Juni
2015

12

Oktober
2015

RUPS Tahunan & Luar Biasa dan Paparan Publik 2015
Annual & Extraordinary GMS and Public Expose 2015

Perseroan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk Tahun Buku
2014 dan RUPS Luar Biasa di Wisma Barito Pacific, Jakarta. Pada hari yang sama, Perseroan
juga menggelar Paparan Publik 2015.

The Company held the Annual General Meeting of Shareholders for Financial Year 2014
and the Extraordinary General Meeting of Shareholders at Wisma Barito Pacific, Jakarta.
On the same day, the Company then held the 2015 Public Expose.

Penandatanganan EPC Pabrik Karet Sintetis
EPC Signing of Synthetic Rubber Plant

PT Synthetic Rubber Indonesia, usaha patungan dengan Michelin, menandatangani
kontrak kerja sama EPC dengan Toyo Engineering Corporation dan PT Inti Karya Persada
Tehnik untuk pembangunan fasilitas pabrik karet sintetis.

PT Synthetic Rubber Indonesia, a joint venture company with Michelin, signs an EPC

partnership contract with Toyo Engineering Corporation and PT Inti Karya Persada Tehnik
for the development of synthetic rubber plant facilities.

OPEXCON Award 2015

Perseroan menerima Silver Award untuk kategori Perusahaan Manufaktur dalam
Operational Excellence Conference (OPEXCON) 2015 yang diselenggarakan oleh SSCX
International di Jakarta.

The Company received a Silver Award for the Manufacturing Company category in the
Operational Excellence Conference (OPEXCON) 2015, held by SSCX International in Jakarta.

PT Chandra Asri Petrochemical Thk | Annual Report 2015



6 Expanding Indonesia’s Petrochemical Footprint

TKMPN & IQPC 2015

November
2015

20

November
2015

26

November
2015

03

Desember
2015

Padmamitra Award 2015

The 7th 1ICD Corporate Governance Conference and Award 2015

Perseroan meraih penghargaan The Best Improved dan Top 50 Public Listed Companies
dalam ajang The 7th IICD Corporate Governance and Award 2015 yang diselenggarakan
oleh IICD di Jakarta.

The Company won The Best Improved and Top 50 Public Listed Companies Award
at The 7th 1ICD Corporate Governance Conference and Award 2015, held by IICD in Jakarta.

Indonesia Quality Convention 2015

Perseroan dan PT Styrindo Mono Indonesia (SMI) meraih Gold Award dari Perhimpunan
Manajemen Mutu Indonesia (PMMI) dalam ajang Indonesia Quality Convention (IQC) 2015.

The Company and PT Styrindo Mono Indonesia (SMI) won a Gold Award from Indonesia Quality
Management Association (IQMA) at the Indonesia Quality Convention (IQC) 2015 in Pontianak.

TKMPN & IQPC 2015

Perseroan dan SMI meraih Gold Award dan Silver Award dalam Temu Karya Mutu

& Produktivitas Nasional XIX (TKMPN XIX) dan International Quality & Productivity
Conference (IQPC 2015) dari Wahana Kendali Mutu dan Asosiasi Manajemen Mutu &
Produktivitas Indonesia di Yogyakarta.

The Company and SMI won a Gold Award and a Silver Award at the Temu Karya Mutu
& Produktivitas Nasional XIX (TKMPN XIX) and the International Quality & Productivity
Conference (IQPC 2015) from Wahana Kendali Mutu dan Asosiasi Manajemen Mutu &
Produktivitas Indonesia in Yogyakarta.

Padmamitra Award 2015

Perseroan menerima penghargaan Padmamitra Award 2015 tingkat Provinsi Banten
dari Pemerintahan Provinsi Banten.

The Company received a Padmamitra Award 2015 for Banten from the provincial
government of Banten.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015
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Indonesia Quality Convention 2015 Penyelesaian proyek Ekspansi dan Modernisasi Cracker

Desember
2015

16

Desember
2015

19

Desember
2015

Responsible Care Award 2015

Perseroan, SMI dan PT Petrokimia Butadiene Indonesia (PBI) menerima penghargaan Gold
Award dalam Responsible Care Award 2015 di Jakarta, dari Responsible Care Indonesia.

The Company, SMI and PT Petrokimia Butadiene Indonesia (PBI) received a Gold Award at
the Responsible Care Award 2015 in Jakarta, held by the Responsible Care Indonesia.

Penganugerahan Industri Hijau 2015
Green Industry Award 2015

Perseroan menerima Penghargaan Industri Hijau dari Kementerian Perindustrian Republik
Indonesia dengan predikat Level 4 di Jakarta.

The Company received a Level 4 Green Industry Award (Industri Hijau) from the Indonesian

Ministry of Industry.

Penyelesaian proyek Ekspansi dan Modernisasi Cracker
Completion of Cracker Expansion and Modernization project

Perseroan menyelesaikan Tie-in Ekspansi Cracker dan Turnaround Maintenance (TAM)
yang berlangsung selama shutdown 85 hari. Dalam periode tersebut, Cracker baru
diintegrasikan dengan yang lama (Tie-in); selain itu dilakukan pemeliharaan pabrik (TAM)
agar tetap bekerja optimal. TAM rampung tepat waktu sedangkan Tie-in dengan produk
on-spec dicapai lebih cepat dari rencana.

The Company had completed Tie-in Cracker Expansion and Turnaround Maintenance (TAM)
during 85 days shutdown. During which, the new Cracker was integrated with the previous
one (Tie-in), and the maintenance (TAM) was to keep the reliability of the plant’s optimal
performance. While the latter was done as planned, the Tie-in with on-spec product was
achieved sooner than scheduled.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Annual Report 2015
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Penghargaan & Sertifikasi 2015

2015 Awards & Certifications

SERTIFIKASI
CERTIFICATIONS

Sertifikasi ISO | ISO Certifications

CAP

Sertifikat 1SO 9001:2008 berlaku 30 Oktober
2013 - 30 Oktober 2016 dan sertifikat ISO
14001:2004 berlaku 4 Februari 2014 -

4 Februari 2017 dari lembaga sertifikasi SGS.

ISO 9001:2008 certification valid from
October 30, 2013 to October 30, 2016,
and 1SO 14001:2004 certification valid
from 4 February 2014 to
4 February 2017 from SGS.

Sertifikasi Produk Penggunaan
Tanda SNI & Sucofindo
SNI & Sucofindo
Label of Certification

Sertifikat Produk Penggunaan Tanda SNI
dan Sucofindo untuk produk Polypropylene
dengan masa berlaku 13 Januari 2015 -
12 Januari 2019 dari Sucofindo.

SNI and Sucofindo label of certification
for Polypropylene products valid from
13 January 2015 to 12 January 2019
from Sucofindo.

SMI

Sertifikat SO 9001:2008 berlaku
31 Juli 2015 - 31 Juli 2018 dan sertifikasi ISO
14001:2004 berlaku 29 Juli 2015 -
21 November 2016 dari lembaga
sertifikasi SGS.

ISO 9001:2008 certification valid from
31 July 2015 to 31 July 2018 and ISO
14001:2004 certification valid from 29 July
2015 to 21 November 2016 from SGS.

CECEITTE AR

b2

Sertifikasi Produk
Penggunaan Tanda SNI & STP
SNI & STP

Label of Certification

Sertifikat Produk Penggunaan Tanda SNI
dan STP untuk produk HDPE dan LLDPE
dengan merek dagang Asrene® dengan
masa berlaku 8 Juli 2015 - 8 Juli 2019 dari
Sentra Teknologi Polimer.

SNI and STP label of certification for HDPE
and LLDPE product with trademark Asrene®
valid from 8 July 2015 to 8 July 2019
from Sentra Teknologi Polimer.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015

PBI

Sertifikat 1SO 9001:2008 berlaku 25 Juli
2014 - 25 Juli 2017 dan sertifikat ISO
14001:2004 berlaku 25 Juli 2014 - 25 Juli
2017 dari lembaga sertifikasi SGS.

ISO 9001:2008 certification valid from
25 July 2014 to 25 July 2017 and
ISO 14001:2004 certification valid from
25 July 2014 to 25 July 2017 from SGS.

Verification Certification
dari RCI
Verification Certification
from RCI

Verification Certificate dari Resposible Care
Indonesia (RCI) dengan masa berlaku
25 Juni 2013 - 24 Juni 2016.

Verification certification from Responsible
Care Indonesia (RCI) valid from 25 June
2013 to 24 June 2016.
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Sertifikasi Audit SMK3 Sertifikasi OHSAS CAP & SMI
SMKS3 Audit Certification OHSAS Certification CAP & SMI
Sertifikat Audit Sistem Manajemen Kesehatan Sertifikat OHSAS 18001:2007 dari Sucofindo dengan masa
dan Keselamatan Kerja (SMK3) dari Kementerian berlaku 3 Februari 2015 - 2 Februari 2018.
Tenaga Kerja dan Transmigrasi dengan masa berlaku
31 Agustus 2015 - 30 Agustus 2018. OHSAS 18001:2007 certification from Sucofindo valid from

3 February 2015 to 2 February 2018.
Audit Certificate of Health and Safety Management
System (SMK3) Audit Certification from the Ministry
of Manpower and Transmigration valid from
31 August 2015 to 30 August 2018.

Sertifikasi Produk “HALAL” Sertifikasi Ekolabel
“HALAL” Product Certification Ecolabel Certification

Sertifikasi Produk Halal untuk seluruh produk Polyethylene

dan Polypropylene dengan merk dagang “Asrene®” dan untuk produk plastik ramah lingkungan (Grene®)

“Trilene®” dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan masa yang dikembangkan Perseroan dengan masa berlaku
berlaku 5 Maret 2014 - 4 Maret 2016. 18 Maret 2014 - 17 Maret 2017.

Sertifikat Ekolabel dari Kementerian Lingkungan Hidup

Sertifikat Sistem Jaminan Halal untuk pabrik Polyethylene dan
pabrik Polypropylene dengan dari Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dengan masa berlaku 11 Januari 2012 - 10 Januari 2016.

Ecolabel certification from the Ministry
of Environment for eco-friendly plastic products
(Grene®) developed by the Company valid from

18 March 2014 to 17 March 2017.
“Halal” product certification for all Polyethylene and

Polypropylene with trademarks “Asrene®” and
“Trilene®” from the Majelis Ulama Indonesia (MUI) valid from
5 March 2014 to 4 March 2016.

“Halal” system guarantee certification for Polyethylene and

Polypropylene plant from the Majelis Ulama Indonesia (MUI)
valid from 11 January 2012 to 10 January 2016.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Annual Report 2015
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PENGHARGAAN
AWARDS
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Penghargaan Industri Hijau 2015
Green Industry Award 2015

Perseroan menerima penghargaan
Industri Hijau 2015 dari
Kementerian Perindustrian.

The Company received a Green Industry
Award 2015 (Industri Hijau) from
the Indonesian Ministry of Industry.

Global CSR Award 2015

Perseroan menerima Platinum
Award dalam The 7th Annual Global
CSR Summit and Awards 2015 dari
The Pinnacle Group International.

The Company received a Platinum
Award at The 7th Annual Global CSR
Summit and Awards 2015 from The
Pinnacle Group International.

Padmamitra Award 2015

Perseroan menerima penghargaan
Padmamitra Award 2015 dari
Kementerian Sosial Republik

Indonesia untuk kategori Eka Karya

Padmamitra.

The Company received a
Padmamitra Award 2015 for the
Eka Karya Padmamitra category
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e
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OPEXCON Award 2015

Perseroan menerima penghargaan Silver Award
untuk kategori Perusahaan Manufaktur dalam
“Operational Excellence Conference (OPEXCON) 2015”
dari SSCX International.

The Company received a Silver Award for the Manufacturing

Company category at the “Operational Excellence
Conference (OPEXCON) 2015” from SSCX International.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015

from the Indonesian Ministry of
Social Affairs.
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The 7th IICD Corporate Governance
Conference and Award 2015

Perseroan menerima penghargaan
The Best Improved dan Top 50 Public Listed Companies
dalam ajang The 7th IICD Corporate Governance
and Award 2015 dari Indonesian Institute for Corporate
Directorship (11CD).

The Company received The Best Improved &
Top 50 Public Listed Companies Award at
The 7th 1ICD Corporate Governance Conference
and Award 2015 from Indonesian Institute for Corporate
Directorship (11CD).



Responsible Care Award 2015

Perseroan, SMI dan PBI menerima penghargaan
Gold Award dalam Responsible Care 2015 dari
Responsible Care Indonesia.

The Company, SMI and PBI received a Gold Award at the
Responsible Care 2015 from the Responsible Care Indonesia.

- |
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ik |
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Indonesia Quality Convention 2015

Perseroan dan SMI meraih Gold Award dalam ajang
Indonesia Quality Convention (IQC) 2015 dari Perhimpunan
Manajemen Mutu Indonesia (PMMI).

The Company and SMI won a Gold Award at the Indonesia
Quality Convention (IQC) 2015 from the Indonesia Quality
Management Association (PMMI).

IKHTISAR KINERJA 2015 | 2015 Performance Highlights

TKMPN & IQPC 2015

Perseroan dan SMI meraih Gold Award dan Silver Award
dalam Temu Karya Mutu & Produktivitas Nasional XIX
(TKMPN XIX) dan International Quality & Productivity

Conference (IQPC 2015) dari Wahana Kendali Mutu dan
Asosiasi Manajemen Mutu & Produktivitas Indonesia.

The Company and SMI won a Gold Award and a Silver Award
at the Temu Karya Mutu & Produktivitas Nasional XIX (TKMPN
XIX) and the International Quality & Productivity Conference
(IQPC 2015) from the Wahana Kendali Mutu and Indonesia
Productivity & Quality Management Association.

Kehati Award VIII

Perseroan menerima penghargaan dari Yayasan Kehati
atas partisipasinya dalam Keanekaragaman Hayati untuk
Kesejahteraan Bangsa.

The Company received an award from Kehati Foundation for
its contribution in the conservation of the national natural
biodiversity.
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Sekilas Perseroan

Company at a Glance

‘ ‘ Produsen petrokimia terintegrasi
yang terbesar di Indonesia dengan
kinerja bisnis yang berkelanjutan
untuk pertumbuhan di masa datang.

Indonesia’s largest integrated petrochemical
company with sustainable business
performance that sets for future growth.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015
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Sekilas Perseroan

Company at a Glance

PT Chandra Asri Petrochemical Thk (Perseroan)
adalah produsen petrokimia terbesar yang
terintegrasi di Indonesia, serta satu-satunya
operator nasional Naphtha Cracker. Pabrik
petrokimia milik Perseroan dilengkapi dengan
teknologi terkini dan fasilitas penunjang, dan
memiliki lokasi yang strategis di Ciwandan, Cilegon,
Provinsi Banten. Perseroan memproduksi Olefins
(Ethylene, Propylene dan hasil sampingannya,
seperti Py-Gas dan Mixed C4) dan Polyolefins
(Polyethylene dan Polypropylene), serta Styrene
Monomer dan Butadiene, selain juga produk-produk
sampingan untuk pasar-pasar domestik

dan regional.

Lokasi pabrik yang strategis serta jaringan

pipa sepanjang 45 kilometer yang dimiliki
memungkinkan Perseroan untuk secara efisien
berhubungan langsung dengan beberapa
pelanggan utamanya. Dengan semakin
meningkatnya permintaan Polyolefins di
Indonesia, Perseroan mengoperasikan dua
fasilitas train dengan tujuan untuk memproduksi
Linear Low Density Polyethylene dan High
Density Polyethylene, dan juga tiga train untuk
memproduksi beragam Polypropylene.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (the Company)
is the largest integrated petrochemical company

in Indonesia, and the only national operator of
Naphtha Cracker. The Company’s petrochemical
plantis well situated in Ciwandan, Cilegon, Banten,
and equipped with state-of-the-art technology and
supporting facilities. The Company produces Olefins
(Ethylene, Propylene and the by-products such as
Py-Gas and Mixed C4) and Polyolefins (Polyethylene
and Polypropylene), as well as Styrene Monomer
and Butadiene, along with the by-products for
domestic and regional markets.

The plant’s strategic location allows the Company to
connect directly with its primary customers through
a vast network of pipelines up to 45km. Given the
increasing demand for Polyolefins in Indonesia,

the Company operates two trains to produce

Linear Low Density Polyethylene and High Density
Polyethylene, as well as three trains to produce a
variety of Polypropylene.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015



Merger antara PT Chandra Asri dan PT Tri Polyta
Indonesia Tbk di awal 2011 semakin menguatkan
reputasi Perseroan sebagai perusahaan petrokimia
terkemuka di Indonesia: produsen domestik satu-
satunya untuk Ethylene, Styrene Monomer dan
Butadiene, produsen Propylene dan Polypropylene
terbesar, dan salah satu dari dua produsen
Polyethylene di Indonesia dimana produk-produk
Perseroan merupakan bahan dasar dari berbagai
produk industri dan konsumen.

Untuk menjaga pengoperasian harian yang efisien,
Perseroan memiliki pembangkit listrik dengan
kapasitas yang melebihi kebutuhan produksi
normal sebagai sumber cadangan listrik untuk
menyokong sumber listrik utama dari Perusahaan
Listrik Negara (PLN). Elemen lain yang sangat
mendukung sistem kerja Perseroan adalah

fasilitas utama berkualitas prima, terutama tangki
penyimpan dan jetty yang dimiliki Perseroan.
Fasilitas infrastruktur, seperti fasilitas desalinasi dan
pengolah air murni yang diperlukan dalam sirkulasi
sistem pendinginan, pergudangan dan perangkat
penanggulangan kebakaran, adalah bagian integral
dari kompleks pabrik.

SEKILAS PERSEROAN | Company at a Glance 15

The merger between PT Chandra Asri and PT Tri
Polyta Indonesia Thk at the beginning of 2011
cemented the Company’s reputation as a leading
petrochemical enterprise in the country: the

sole domestic producer for Ethylene, Styrene
Monomer and Butadiene, the largest producer for
Propylene and Polypropylene, and one of the two
producers for Polyethylene in Indonesia wherein
the Company’s products are the basic ingredients of
various consumer and industrial products.

To ensure sound daily operation, the Company

has power generators which electricity capacity
surpasses the normal production requirements

as a back-up power source to support the main
power source from the State Power Company (PLN).
Another essential element that highly supports the
work system is the well-qualified main facilities,
especially the impressive product storage tanks and
jetties. Infrastructural designs, such desalination
and pure water treatment used for cooling system
circulation, warehouses and firefighting appliances,
are inherently built within the complex.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Annual Report 2015
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Selain produksi Olefins dan Polyolefins, entitas
anak Perseroan pertama yang dimiliki Perseroan,
PT Styrindo Mono Indonesia (SMI) memproduksi
Styrene Monomer dan produk sampingannya.
Sebagai satu-satunya produsen Styrene Monomer
di Indonesia, SMI melayani pasar domestik dan
pasar ekspor regional. SMI memiliki lokasi produksi
yang strategis di Bojonegara, Serang, Provinsi
Banten, sekitar 40 km dari pabrik petrokimia utama
Perseroan di Cilegon. Entitas anak Perseroan
lainnya, PT Redeco Petrolin Utama (RPU) bergerak
dalam penyewaan tangki perantara dan jasa
pengelolaan jetty untuk produk-produk kimia.
Selain itu RPU juga menangani produk minyak
olahan untuk perusahaan-perusahaan minyak lokal
dan internasional.

Entitas anak Perseroan lainnya, PT Petrokimia
Butadiene Indonesia (PBI) mengoperasikan
satu-satunya pabrik Butadiene di Indonesia.

Mulai beroperasi sejak akhir 2013, PBI memproduksi
Butadiene, bahan inti untuk Styrene Butadiene
Rubber (SBR), Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS),
Polybutadiene Rubber (PBR) dan Styrene Butadiene
Latex (SBL).

Dalam rangka pengembangan usahanya, Perseroan
mengambil langkah strategis yakni dengan
mengadakan kerja sama dengan Compagnie
Financiere du Groupe Michelin (Michelin) untuk
mendirikan PT Synthetic Rubber Indonesia

(SRI). SRI akan berfokus kepada produksi bahan
baku untuk pembuatan ban kendaraan ramah
lingkungan. Sedangkan untuk berproduksi, SRl akan
menggunakan bahan baku Butadiene dari PBI. Hal
ini mencerminkan integrasi vertikal dalam rantai
produksi Perseroan.

Di akhir 2015, Perseroan telah berhasil
menyelesaikan proyek peningkatan kapasitas
fasilitas Naphtha Cracker. Perseroan juga telah
merampungkan Pemeliharaan Fasilitas Pabrik
Terjadwal (TAM) dengan tepat waktu guna menjaga
keandalan kinerja optimal pabrik. Paska ekspansi
dan modernisasi Cracker akan meningkatkan
produksi tahunan hingga 43 persen dan sekaligus
melambungkan fasilitas Cracker dengan ukuran
skala dunia.

Semua langkah ini menunjukkan bagaimana
melalui peningkatan kapasitas dan modernisasi
fasilitas pabrik semakin memperbesar peluang
integrasi bisnis yang akan dan menjadikan landasan
bagi pertumbuhan Perseroan di masa mendatang
dalam industri petrokimia Indonesia.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015

Besides Olefins and Polyolefins productions, the
Company’s first subsidiary named PT Styrindo Mono
Indonesia (SMI) produces Styrene Monomer and

its by-products. Being the sole producer of Styrene
Monomer in the country, SMI covers the domestic
and the regional export market. It is well situated in
Bojonegara, Serang, Banten, approximately 40km
from the Company’s main petrochemical plantin
Cilegon. Another subsidiary, PT Redeco Petrolin
Utama (RPU) engages in intermediary tank rent and
jetty management service for chemical products.

In addition, RPU handles products of refined
petroleum for local and international oil companies.

Other subsidiary, PT Petrokimia Butadiene
Indonesia (PBI) is the first and only of its kind across
the country. In operation since the end of 2013,

PBI manufactures Butadiene, a core ingredient

for Styrene Butadiene Rubber (SBR), Acrylonitrile
Butadiene Styrene (ABS), Polybutadiene Rubber
(PBR) and Styrene Butadiene Latex (SBL).

In expanding its business, the Company has taken
a strategic move by establishing a joint venture
with Compagnie Financiere du Groupe Michelin
(Michelin) to set up PT Synthetic Rubber Indonesia
(SRI). SRI focuses on manufacturing ingredients for
environmentally-friendly tires. In the production
side, SRl uses Butadiene from PBI. This reflects

the vertical integration in the Company’s
production chain.

At the end of 2015, the Company has successfully
completed the Naphtha Cracker facility expansion
project. The Company has also promptly completed
its Turnaround Maintenance (TAM) to keep the
reliability of the plant’s optimal performance. The
post-expansion and modernization of the Cracker
will yield to up to 43 percent annual production, as
well as boosting its facilities at a global scale level.

All this goes to show how the increased capacity and
modernization of plant facilities will further increase
the opportunity of business integration, which will
be the foundation for the Company’s future growth
in petrochemical industry in Indonesia.
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Jejak Langkah

Milestones

Penyelesaian de-bottlenecking
untuk meningkatkan kapasitas 2007

pabrik Polypropylene menjadi

240KTPA. « Perseroan menambahkan unit
furnace untuk meningkatkan

Completion of de-bottlenecking
to increase the capacity of
Polypropylene plant to 240KTPA.

Penyelesaian train 3, meningkatkan kapasitas
pabrik Polypropylene menjadi 360KTPA.
Dimulainya produksi komersial Ethylene
Cracker dengan kapasitas 520KTPA

Completion of train 3, increasing
Polypropylene plant capacity to 360KTPA.
Commencing the commercial production of
Ethylene Cracker with the capacity of 520KTPA.

Dimulainya produksi komersial
Polypropylene, terdiri dari dua
train dengan kapasitas awal 160
kilo ton per tahun (KTPA).

Commencing Polypropylene
plant commercial production,
comprised of two trains with
initial capacity of 160 kilo tons
per annum (KTPA).

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015

Temasek mengakuisisi
secara tidak langsung 30%
saham PT Chandra Asri pada
bulan Januari.

Temasek acquires indirect 30%
ownership of PT Chandra Asri
in January.

Mengembangkan produk
Mixed C4 secara komersial.

Commercially developing
Mixed C4 products.

produksi Ethylene sebesar
80KTPA menjadi 600KTPA,

dan menambah jaringan pipa
sepanjang 25km menjadi 45km.
Perseroan mengakuisisi 100%
saham SMI.

The Company adds an extra
furnace to increase Ethylene
production by 80KTPA to
600KTPA, and adds pipeline
network by 25km to 45km.
The Company acquires 100%
shares of SMI.

Penerbitan perdana Obligasi
Senior yang Dijamin sebesar
US$230 juta pada bulan Februari.

The initial issue of Senior
Secured Guaranteed Notes at
US$230 million in February.



« Perseroan memperoleh pinjaman sebesar US$220
juta dari Bangkok Bank Public Company Ltd. dan
Siam Commercial Bank Public Company Ltd.

« Pelunasan dan pembatalan surat utang yang
diterbitkan oleh entitas anak Perseroan,

Altus Capital Pte., Ltd.

« PBI memperoleh fasilitas pembebasan pajak dari
pemerintah untuk menjalankan usahanya terkait
dengan pembangunan pabrik Butadiene.

« The Company obtains a loan amounted to US$220
million from Bangkok Bank Public Company Ltd.
and Siam Commercial Bank Public Company Ltd.

 Refinancing of Senior Secured Guaranteed Notes
which was initially issued by the Company’s
subsidiary, Altus Capital Pte., Ltd.

« PBIl obtains a Tax Holiday facility from the
government to operate its business in relation with
the construction of Butadiene plant.

Merger PT Chandra Asri dengan PT Tri Polyta Indonesia Tbk
efektif per tanggal 1 Januari.

Penyelesaian de-bottlenecking pabrik Polypropylene pada
bulan April, untuk meningkatkan kapasitas menjadi 480KTPA
dan pabrik Polyethylene-SDK menjadi 136KTPA.

Dimulainya pembangunan pabrik Butadiene pertama

di Indonesia pada bulan Agustus.

SCG Chemicals Co., Ltd. mengakuisisi 30% saham Perseroan
pada bulan September.

Memperoleh fasilitas pinjaman sindikasi sebesar US$150 juta
untuk pembiayaan proyek Butadiene pada bulan November.

Merger of PT Chandra Asri and PT Tri Polyta Indonesia Tbk,
effective on January 1st.

Completion of de-bottlenecking of Polypropylene plantin
April, to increase its capacity to 480KTPA and Polyethylene-
SDK plant to 136KTPA.

Commencing construction of Indonesia’s first Butadiene
plantin August.

SCG Chemicals Co., Ltd. acquires 30% of the Company’s
shares in September.

The Company obtains Syndicated Loan Facility amounted to
US$150 million to finance Butadiene project in November.

SEKILAS PERSEROAN | Company at a Glance

Mengadakan kemitraan strategis di bisnis karet sintetis
bersama Michelin dengan mendirikan usaha patungan,
PT Synthetic Rubber Indonesia (SRI).

Penandatanganan kontrak kerja sama EPC pembangunan
Naphtha Cracker dengan Toyo Engineering Corp.
Penyelesaian pembangunan pabrik Butadiene.
Pemegang saham menyetujui Penawaran Umum
Terbatas | Saham Perseroan dengan HMETD (rights issue).
Dana rights issue yang diperoleh US$127.9 juta.
Memperoleh fasilitas pinjaman berjangka perbankan US$265
juta untuk pembiayaan ekspansi Cracker.

Entering into a strategic partnership in the synthetic
rubber business with Michelin to establish a joint venture,
PT Synthetic Rubber Indonesia (SRI).

Signing of an EPC cooperation contract for the construction
of Naphtha Cracker with Toyo Engineering Corp.
Completion of Butadiene plant construction.

The shareholders approve the Limited Public Offering |

of the Company’s Shares with Preemptive Rights (rights
issue), in which the Company obtains US$127.9 million
from the rights issue proceeds.

The Company obtains a Term Loan Facility from banks
amounted to US$265 million to finance Cracker expansion.

+ SRImenandatangani kontrak kerja sama EPC dengan
Toyo Engineering Corporation dan PT Inti Karya Persada
Tehnik untuk pembangunan fasilitas pabrik karet sintetis.

» Penyelesaian proyek peningkatan kapasitas Naphtha
Cracker menjadi 860KTPA dan Pemeliharaan Fasilitas
Pabrik (TAM).

« SRIsigns an EPC cooperation contract with Toyo
Engineering Corporation and PT Inti Karya Persada Tehnik
for the development of synthetic rubber plant facilities.

« The completion of capacity expansion project of the
Naphtha Cracker up to 860KTPA and Turn-Around
Maintenance (TAM).
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Visi

Vision

Perusahaan Petrokimia Terkemuka dan Pilihan di Indonesia.
The Leading and Preferred Petrochemical Company in Indonesia.

Misi

Mission

Terus berkembang dan mengukuhkan posisi kepemimpinan Perusahaan melalui integrasi,

pengembangan sumber daya manusia dan kemitraan terpilih, secara berkelanjutan yang akan

berkontribusi terhadap pertumbuhan Indonesia.

Continue to grow and improve our leadership position through integration, development of human
capital and preferred partnership, in a sustainable manner that will contribute to the growth of Indonesia.

Nilai Perseroan
Corporate Values

Respect
Menghargai

Accountability

Memikul

Tanggung Jawab

INTEGRITAS
Kami bertindak profesional, jujur dan etis dalam
semua aspek bisnis

KESELAMATAN

Kami mengutamakan keselamatan

KERJASAMA
Kami berkolaborasi dan saling mendukung
satu sama lain

MEMIKUL TANGGUNG JAWAB
Kami bertanggung jawab atas tindakan kami

MENGHARGAI
Kami menghargai karyawan, pelanggan, pemasok,
pemegang saham dan masyarakat sekitar

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015

Integrity
Integritas

Safety
‘ Keselamatan

Teamwork
Kerjasama

INTEGRITY
We act professionally, honestly and ethically
in all aspects of business

SAFETY
We put safety first

TEAMWORK
We collaborate and support one another

ACCOUNTABILITY

We are responsible for our actions

RESPECT
We value our people, customers, suppliers,
shareholders and the community



Strategi Perseroan

Corporate Strategy

« Meningkatkan kapasitas Perseroan dan
membangun posisi sebagai pemimpin pasar
untuk menangkap pertumbuhan petrokimia
Indonesia yang kuat.

o Memperluas penawaran produk Perseroan
dan mengoptimalkan integrasi lebih lanjut
sepanjang mata rantai petrokimia terutama
untuk C2 dan derivatifnya.

« Mengembangkan keunggulan bahan baku untuk
meningkatkan daya saing biaya.

« Mengembangkan dan membina
sumber daya manusia.

« Terus memanfaatkan infrastruktur Perseroan
dan layanan pelanggan yang unik untuk
menjaga hubungan baik.

« Mempertahankan dan meningkatkan lebih jauh
standar terbaik operasional, efisiensi biaya, serta
keamanan, kesehatan, dan lingkungan.

SEKILAS PERSEROAN | Company at a Glance

Increase our Company’s capacity and build on
our leading market position to capture strong
Indonesian petrochemical growth.

Expand our Company’s product offerings
and further optimize integration along the
petrochemical value chain especially in C2
and its derivatives.

Develop feedstock advantage to improve
cost competitiveness.

Develop and nurture human capital.

Continue to leverage our Company’s unique
infrastructure and customer service to maintain
premium relationship.

Maintain and further improve best-in-class
operating standards, cost efficiency, and safety,
health, and environment.

Keunggulan Perseroan

Corporate Key Strengths

«  Portofolio produk yang variatif.

«  Operasional bisnis yang terintegrasi.

«  Operasional bisnis yang terintegrasi secara
vertikal dari hulu sampai hilir membuat lebih
efisien dan berbiaya rendah.

«  Lokasiyang strategis.

«  Saling berdekatan dan terhubung
dengan fasilitas pelanggan.

o Persediaan bahan baku yang stabil
dan fleksibel.

«  Tingkat operasional yang tinggi.

o Perseroan terus mencapai tingkat utilisasi
kapasitas yang tinggi, terutama karena
permintaan yang kuat dari pasar domestik
di Indonesia yang merupakan Negara
pengimpor petrokimia.

o Basis pelanggan yang luas dan loyal.

«  Manajemen yang solid dan berpengalaman
serta didukung oleh komitmen kuat dari
Pemegang Saham.

Diverse product portfolio.

Integrated business operations.

Vertically integrated business operations
resulting in higher efficiency and lower costs.

Strategic location.

Adjacent and interlinked with
Customer’s facilities.

Stable and flexible feedstock supply.

High operations rates.

The Company continues to achieve high capacity
utilization rates, mainly due to robust demand
from the domestic market in Indonesia which is a
net petrochemical importing country and focusing
on energy yield and efficiency improvements.
Broad and loyal customer base.

Strong and experienced management
supported by strong commitment

from Shareholders.
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Struktur Organisasi
Organization Structure

President Director

Polymer Commercial Operations
Vice President Director Vice President Director

Monomer Commercial Manufacturing
Director Director

Project
Vice President

Maintenance &
Engineering
Sr. General Manager

Olefins & Technical, Engineering
Project Manager BD Production & Research
General Manager General Manager

Monomer Feedstock Polymer Sales
General Manager General Manager

Monomer Project Planning &
Feasibility Study Tecgé::rr;/[%;z%d.;ev. Feasibility Study Optimization
Sr. Advisor g Leader General Manager

Maintenance
General Manager

Marketing & Health, Safety &
Business Dev. Environment
Department Manager General Manager
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Polymer & Styrene
Production
Sr. General Manager

Polymer Production
General Manager

Styrene Production
General Manager

Central Laboratory
Department Manager

Finance
Director

Financial Plan & Support

General Manager

Accounting & Tax
General Manager

Treasury
General Manager

Information Technology
General Manager

Contract & Procurement

General Manager
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Human Resources &
Corporate Admin.

Director

Human Resources
General Manager

Employee Relations
General Manager

General Affairs
General Manager

Talent Management
Department Manager

Head of Security

Corporate Relations
General Manager

Legal
General Manager

Investor Relations
Department Manager

Organizational
Development
Advisor

Chief
Internal Audit

Total Quality
Management
General Manager
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Alur Produksi

Production Flow

Naphtha
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Condensate

Refinery
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CAP Facility

Naphtha Cracker
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Produk-Produk Perseroan

Company's Products
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Olefins

Ethylene merupakan bahan kimia organik yang
paling banyak digunakan di dunia. Produk Ethylene
Perseroan, sebagian besar digunakan untuk
memproduksi Polyethylene (PE) dan Styrene
Monomer. Selebihnya dijual kepada pelanggan
domestik melalui jaringan pipa dan di pasar spot.

Ethylene is the most widely used organic chemical
in the world. Ethylene produced from our facility
is mainly used to produce Polyethylene (PE)

and Styrene Monomer. The remaining is sold
domestically through pipeline and to spot market.

PROPYLENE

Propylene digunakan sebagai bahan baku untuk
memproduksi Polypropylene (PP). Propylene secara
langsung dipasok ke kompleks pabrik PP melalui
jaringan pipa.

Propylene is used as raw material to produce
Polypropylene (PP). Propylene is directly supplied
to PP plant complex through pipeline.

PY-GAS

Py-Gas dapat diproses lebih lanjut untuk
menghasilkan banyak produk bernilai tambah
tinggi seperti Benzene, Toluene dan Xylene. Py-Gas
sebagian besar dijual kepada pelanggan regional.

Py-Gas can be further processed to produce many
high-value added products such as Benzene,
Toluene and Xylene. Py-Gas is mainly sold to
regional customers.

MIXED C4

Mixed C4 digunakan untuk memproduksi Butadiene
yang merupakan nilai tambah bagi produk-produk
Mixed C4.

STYRENE
MONOMER

Mixed C4 is utilized to produce Butadiene which is
an added value for Mixed C4 products.
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Polyolefins

Resin Polyethylene Perseroan dijual dengan merek
dagang “Asrene®” yang meliputi produk-produk High
Density Polyethylene (HDPE) dan Linear Low Density
Polyethylene (LLDPE). Perseroan juga memproduksi
resin yang digunakan untuk tas belanja ramah
lingkungan dengan merek dagang “Grene®”. Tas
belanja Grene terurai/hancur secara alami dengan
adanya sinar ultraviolet. Beberapa aplikasi produk
akhir lainnya meliputi plastik pertanian, plastic
kemasan, jaring ikan, terpal, pipa air bersih, jerigen,
kosmetik dan botol minuman.

POLYPROPYLENE

Resin Polypropylene Perseroan dijual dengan merek
dagang “Trilene®” yang meliputi jenis Homopolymer,
Random Copolymer dan Impact (Block) Copolymer.
Beberapa aplikasi produk akhir meliputi plastik
kemasan (IPP, BOPP, CPP), peralatan rumah tangga,
benang, tas keranjang, perabotan, komponen
otomotif dan elektronik.

Produk Polyethylene dan Polypropylene
Perseroan bersertifikat Halal oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI).
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Our Polyethylene resin is sold under the trademark
brand “Asrene®” which covers High Density
Polyethylene (HDPE) and Linear Low Density
Polyethylene (LLDPE) products. We also produce
resin used for environmental friendly shopping bags
under the trademark “Grene®”. Grene shopping
bags decompose naturally in the presence of
ultraviolet light. Other end-product applications
include agriculture film, flexible packaging, fishnets,
tarpaulin, clean water pipe, jerry cans, cosmetics and
food grade bottles.
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Our Polypropylene resin is sold under the trademark
brand “Trilene®” which includes the various types

of Homopolymer, Random Copolymer and Impact
(Block) Copolymer. Some end-product applications
include flexible packaging (IPP, BOPP, CPP),
household appliances, yarn, non-woven bags,
furniture, automotive and electronic parts.
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The Company’s Polyethylene and Polypropylene

products are certified Halal by Majelis Ulama
Indonesia (MUI).



Styrene Monomer

Styrene Monomer merupakan bahan baku yang
digunakan untuk memproduksi Polystyrene (PS),
Expanded Polystyrene (EPS), Styrene Acrylonitrile
(SAN), Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS), Styrene
Butadiene Rubber (SBR), Styrene Butadiene Latex
(SBL) dan Unsaturated Polyester Resin (UPR).
Beberapa aplikasi produk akhir meliputi sol sepatu,
gelas minuman, wadah makanan, komponen
otomotif dan elektronik, mainan blok

bangunan dan helm.

SEKILAS PERSEROAN | Company at a Glance

Styrene Monomer is a raw material used to produce
Polystyrene (PS), Expanded Polystyrene (EPS),
Styrene Acrylonitrile (SAN), Acrylonitrile Butadiene
Styrene (ABS), Styrene Butadiene Rubber (SBR),
Styrene Butadiene Latex (SBL) and Unsaturated
Polyester Resin (UPR). Some end-product
applications include shoe soles, drinking cups, food
containers, automotive and electronic parts, building
block toys and helmets.

Butadiene merupakan bahan baku untuk

ABS, SBL, SBR dan Polybutadiene Rubber (PBR)
yang menjadi bahan baku utama untuk
memproduksi ban. Beberapa aplikasi produk
akhir meliputi sepatu karet, sarung tangan karet,
sol sepatu, perekat dan sealant.

Butadiene is a raw material used in the production

of ABS, SBL, SBR and Polybutadiene Rubber (PBR)
which are the main raw materials to produce tires.
Some end-product applications include rubber boots,
rubber gloves, shoe soles, adhesive and sealants.
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Identitas Perseroan

Corporate Identity

Namal Name
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk

Alamat | Address

Wisma Barito Pacific Tower A, Lt. 7
JI. Let. Jend. S. Parman Kav. 62-63
Jakarta 11410

Indonesia

T:+62 21530 7950

F:+62 21530 8930
www.chandra-asri.com

Bidang Usaha I Line of Business
Petrokimia | Petrochemical

Tanggal Pendirian | Date of Establishment
29-02-1988

Modal Dasar | Authorized Capital
Rp 12,264,785,664,000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh |
Issued and Fully Paid-up Capital
Rp 3,286,962,558,000

Tempat Pencatatan Saham I Place of Listing ‘
Bursa Efek Indonesia | Indonesia Stock Exchange

Kode Saham I Ticker Code
TPIA

Tanggal Pencatatan | Date of Listing
24-06-1996

Jumlah Karyawan | Total Employees
1,706 karyawan | employees
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Laporan Dewan Komisaris

Board of Commisioners Report

“ Dewan Komisaris memandang segala upaya Direksi telah
berhasil membawakan pertumbuhan kinerja positif bagi
Perseroan, dan juga dalam menjalankan strateginya
untuk mengembangkan kapasitas produksi dan semakin
mengoptimalkan integrasi di sepanjang rantai produk

petrokimia Perseroan.

The Board of Commissioners acknowledges all the efforts the Board of
Directors has made in delivering positive performance growth for the
Company, as well as in executing strategies to expand capacity and further
optimize integration along the petrochemical value chain.

Pemegang Saham yang Terhormat,

Di tahun 2015, kita merasakan dampak dari
pelemahan perekonomian global yang sedikit
banyak adalah imbas dari melambatnya
perekonomian China dan turunnya harga minyak
mentah akibat kelebihan pasokan menyusul
keengganan negara-negara anggota OPEC untuk
mengurangi produksi mereka.

Demikian juga di Indonesia, kita tidak bisa lepas
dari perlambatan ekonomi dimana PDB tercatat
sebesar 4.79%, atau terendah dalam enam tahun
terakhir. Selain itu, melambatnya pertumbuhan
ekonomi dan depresiasi Rupiah berdampak pada
turunnya PDB per kapita menjadi USD3,377,

atau melemah 4.3% dibanding periode tahun
sebelumnya (2014: USD3,530). Hal ini merefleksikan
melemahnya daya beli secara umum. Kami juga
mencatat bahwa sejak bulan September 2015,
Pemerintah telah meluncurkan serangkaian

paket kebijakan ekonomi untuk meningkatkan
perekonomian Indonesia yang tengah lesu agar
target PDB tahun 2016 sebesar 5.3% dapat tercapai.

Di tengah-tengah kondisi usaha dan ekonomi yang
penuh tantangan ini, PT Chandra Asri Petrochemical
Tbk (Perseroan) menjalankan strateginya untuk
mengembangkan kapasitas produksi dan semakin
mengoptimalkan integrasi di sepanjang rantai
produk petrokimia Perseroan.
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Esteemed shareholders,

In 2015, we experienced weakening global
economic growth contributed in part by a slowing
Chinese economy and lower crude oil prices
largely due to global oversupply amidst continued
resistance from OPEC members to implement
production cuts.

Similarly, in Indonesia, we were not immuned to
the slowing economy resulting in a GDP of 4.79%,
the lowest in past 6 years. As a result of slower
growth and IDR depreciation, per capita GDP
dropped to USD3,377, down 4.3% year-on-year
(2014: USD3,530), reflecting weaker overall
purchasing power. We noted that since September
2015, the Government has launched numerous
economic policy packages to boost the country’s
sluggish economy in order to achieve the 2016 GDP
target of 5.3%.

Amid this challenging operating and economic
conditions, PT Chandra Asri Petrochemical Tbk
(the Company) has continued with its strategy to
expand capacity and further optimize integration
along the petrochemical value chain.
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Djoko Suyanto
Presiden Komisaris
President Commissioner
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Puncak dari implementasi strategi ini adalah
Penyelesaian Mekanikal dari proyek Ekspansi
Cracker Ethylene pada tanggal 9 Desember 2015,
dan diselesaikannya Turnaround Maintenance (TAM)
sesuai tenggat waktu, dengan tercapainya produk
on-spec pada tanggal 19 Desember 2015, lebih
cepat lima hari dari rencana. Selain itu, bersama
dengan Compagnie Financiere Du Groupe Michelin
(Michelin), Perseroan telah mencapai Keputusan
Investasi Akhir untuk pembangunan pabrik
Synthetic Butadiene Rubber pada tanggal 8 Juni 2015.

Di dalam laporan tahunan ini, Dewan Komisaris
ingin berbagi pandangan kami mengenai kinerja
Direksi, prospek usaha Perseroan, dan implementasi
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) sepanjang
tahun 2015.

Penilaian Kinerja Direksi

Kondisi makroekonomi yang menantang tentu tak
terelakkan dan mempengaruhi kinerja Perseroan.
Lalu kondisi ini dipertambah dengan adanya
pekerjaan Tie-in Ekspansi Cracker/TAM dimana
pabrik harus berhenti beroperasi selama 85 hari
dimulai sejak tanggal 25 September 2015.

Namun demikian, di tengah kondisi usaha dan
ekonomi yang menantang ini, Perseroan mampu
membukukan kinerja keuangan yang solid/positif.
Hal ini terutama disebabkan oleh marjin produk
yang kuat, khususnya Ethylene dan Polymer, dan
ditambah dengan biaya bahan baku yang rendah
sebagai efek dari turunnya harga minyak mentah.
Secara keseluruhan, Perseroan mencatat Laba
Bersih sebesar US$26.3 juta, atau meningkat
42.4% dari US$18.4 juta yang berhasil diraih

di tahun sebelumnya.

Dalam mengeksekusi strateginya untuk
meningkatkan kapasitas dan mengoptimalkan
integrasi, Perseroan mendemonstrasikan
kemampuannya dengan selesainya proyek
Ekspansi Cracker sesuai dengan anggaran yang
dan tenggat waktu yang ditentukan. Ekspansi

ini akan meningkatkan kapasitas Ethylene dan
produk turunannya hingga 43%, dan juga semakin
memperluas jejak langkah petrokimia Perseroan
di Indonesia, menegaskan visi Perseroan, yaitu
“Perusahaan Petrokimia Terkemuka dan Pilihan
di Indonesia”. Lebih jauh lagi, pembangunan
pabrik Synthetic Rubber berkapasitas 120 ribu ton/
tahun di Cilegon, Provinsi Banten, akan semakin
meningkatkan integrasi ke hilir dan sekaligus
memberikan nilai tambah kepada produk-produk
Perseroan. Pabrik ini ditargetkan akan siap
beroperasi di awal tahun 2018.
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This culminated in the successful mechanical
completion of our Ethylene Cracker Expansion
project on 9 December 2015 and completion of the
major Turnaround Maintenance (TAM) on time,
with on-spec products achieved on 19 December
2015, 5-days ahead of plan. In addition, together
with Compagnie Financiere Du Groupe Michelin
(Michelin), we took Final Investment Decision to
proceed with constructing the Synthetic Butadiene
Rubber plant on 8 June 2015.

In this annual report, the Board of Commissioners
would like to share its views on the Board of
Directors’ performance, the Company’s business
prospects and Good Corporate Governance (GCG)
implementation.

Performance Assessment of

the Board of Directors

The challenging macro-economic conditions
inevitably affected the Company’s performance and
this was further exacerbated by the 85-day outage
undertaken for the Cracker Expansion Tie-in works/
TAM commencing 25 September 2015.

Despite these difficult operating and economic
conditions, the Company delivered solid financial
results largely due to strong product margins,
particularly for Ethylene and Polymers, aided by
low feedstock costs which tracked low crude oil
prices. Overall, the Company recorded a Net Profit
of US$26.3 million, increased by 42.4% compared to
US$18.4 million in the previous year.

In executing its strategy to expand capacity

and optimize integration, the Company has
demonstrated its capability to successfully deliver
the Cracker Expansion project within budget and
time. This Expansion will boost the Company’s
Ethylene and by-products capacity by 43% and
extend our petrochemical footprint in Indonesia
underlying our vision “The Leading and Preferred
Petrochemical Company in Indonesia”. In addition,
the construction of the Synthetic Rubber plant,
located in Cilegon, Banten, with a capacity of

120 thousand tons/year will further increase the
Company’s integration downstream and add
value to our products. The plant is targeted to be
operational by early 2018.



Dewan Komisaris memandang hasil-hasil

ini sebagai rangkaian pencapaian utama dari
Direksi, dan merupakan buah kerja keras mereka
dalam mengelola Perseroan untuk mencapai
kinerja positif.

Pandangan atas Prospek Usaha
Industri petrokomia merupakan industri yang
siklikal. Perubahan pada penawaran dan
permintaan serta tingkat realisasi atas utilisasi
adalah faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
siklus dan profitabilitas sektor petrokimia.
Permintaan pada industri terutama dipengaruhi
oleh kegiatan ekonomi, sementara penawaran
dipengaruhi oleh penambahan kapasitas baru.

Para konsultan industri meyakini bahwa fundamental
permintaan jangka panjang untuk produk petrokimia
akan tetap positif untuk beberapa tahun ke depan.
Akan tetapi, penambahan kapasitas baru
diperkirakan akan beroperasi setelah tahun 2016,
terutama di Amerika Utara dan di China, dimana akan
mengakibatkan marjin rata-rata yang lebih rendah.

Berdasarkan latar belakang di atas, strategi

yang dijalankan Perseroan tetap menguat.

Dalam beberapa tahun terakhir, Perseroan terus
menguatkan fondasi untuk pertumbuhan usahanya
melalui strategi pengembangan kapasitas pabrik,
meneruskan integrasi ke hilir dengan pabrik
Butadiene dan Synthetic Butadiene Rubber,
mengadopsi tata praktik terbaik, dan terus
memperbaiki posisi pembiayaan Perseroan.

Di tahun 2016, Perseroan akan lebih fokus

untuk semakin mengefektifitaskan usaha

untuk memaksimalkan kapasitas barunya dan
meningkatkan pembiayaan yang kompetitif, terus
meningkatkan kinerja keselamatan dan lingkungan,
melanjutkan pengembangan SDM, dan semakin
membina hubungan dengan pelanggan.

Dengan mempertimbangkan kondisi usaha yang

ada, kami berpendapat bahwa Direksi telah secara
matang memikirkan prospek usaha untuk tahun yang
akan datang. Kami yakin Direksi akan mengambil
tindakan yang diperlukan guna meningkatkan kinerja
usaha dan keuangan Perseroan yang pada gilirannya
semakin memberikan nilai tambah kepada para
pemegang saham.

Dewan Komisaris mendukung tindakan yang
diambil oleh Direksi untuk meletakkan fondasi
bagi pertumbuhan Perseroan. Dewan Komisaris
juga yakin Direksi akan selalu menerapkan prinsip
kehati-hatian dalam mengambil keputusan, dan
selalu menjunjung tinggi praktik usaha terbaik
untuk menjamin kesinambungan usaha dan
semakin mendekatkan Perseroan dengan Visinya.
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The Board of Commissioners acknowledges these
results as the key achievements of the Board

of Directors in their efforts to deliver positive
performance growth for the Company.

Views on Business Prospects

The petrochemical industry continues to be cyclical.
Changes in supply and demand and resulting
utilization levels are key factors that influence

the cycle and profitability of the petrochemical
sector. Industry demand is primarily influenced by
economic activity while supply is affected by new
capacity additions.

Industry consultants believe that long term demand
fundamentals for petrochemicals remain good for
the next few years. However, new capacity additions
are forecast to ramp up post 2016, particularly in
North America and in China, which may result in
lower average margins.

Against this backdrop, the Company’s underlying
strategy remains robust. Over the past few years,
the Company has laid the foundation for growth
by successfully executing our strategy to expand
plant capacities, further integrate downstream
with Butadiene and Synthetic Butadiene Rubber
plants, adopted best practices and improved our
cost position.

In 2016, the Company will focus primarily

on improving operational effectiveness to
maximize the new capacity and enhance our cost
competitiveness, further improve our safety and
environmental performance, continue to develop
our human capital and leverage our customer
relationships.

Taking into account the business environment, the
work plan formulated by the Board of Directors has
thoroughly considered business prospects for the
coming year. We understand the Board of Directors
will continue to take actions to further improve the
Company’s operational and financial performance
in order to deliver robust shareholders value.

The Board of Commissioners supports the actions
taken by the Board of Directors in order to lay the
foundation of our growth and is confident that the
Board of Directors will always take prudent decision
and uphold best practices to achieve a sustainable
business bringing the Company closer to our Vision.
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Pengawasan & Tata Kelola Perusahaan
Perseroan sepenuhnya menyadari bahwa

untuk merealisasikan aspirasi Perseroan, yaitu
pertumbuhan yang berkelanjutan, Direksi dan
seluruh karyawan harus berkomitmen untuk
mengimplementasikan GCG secara konsisten dalam
keseharian praktik usahanya. Dewan Komisaris
menjalankan fungsi pengawasannya, serta
senantiasa memberikan arahan agar tindakan yang
diambil oleh manajemen Perseroan selalu sejalan
dengan rencana strategis Perseroan.

Dewan Komisaris melihat kemajuan yang berarti
dalam implementasi GCG di Perseroan. Dalam hal
ini, Perseroan secara konsisten terus berusaha
memperbaiki dan menyempurnakan struktur,
mekanisme, dan prosedur pengimplementasian
praktik GCG sesuai dengan perkembangannya.

Selain itu, Perseroan telah berhasil dalam
memenuhi prinsip-prinsip GCG. Dewan Komisaris
senantiasa melakukan pengawasan dan
pendampingan terhadap Direksi, dan Dewan
Komisaris yakin bahwa Direksi telah melaksanakan
tugas dan tanggung jawab mereka sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Dewan Komisaris
membimbing, mengawasi dan mengevaluasi
penerapan kebijakan strategis Perseroan selama
rapat-rapat bersama Direksi.

Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris
dibantu oleh Komite Audit dan menjadi bagian dari
kerangka kerja pengimplementasian GCG. Dengan
dukungan Komite Audit, Dewan Komisaris dapat
lebih optimal dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab pengawasannya. Komite Audit
melakukan evaluasi laporan keuangan, sistem
pengendalian internal, praktik manajemen risiko,
dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Terlebih lagi, untuk lebih menyokong pelaksanaan
praktik GCG di Perseroan dan mengingat terus
berkembangnya organisasi, Perseroan membentuk
Komite Remunerasi. Pembentukan komite ini
adalah untuk meninjau struktur remunerasi yang
telah ada sehingga dapat dilakukan perbaikan yang
dapat menyokong peningkatkan kinerja Direksi dan
juga Perseroan.

Kedepannya, Dewan Komisaris telah
mempertimbangkan untuk membentuk komite-
komite lain agar pelaksanaan tugas Dewan
Komisaris semakin optimal sesuai dengan tuntutan
perkembangan Perseroan.
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Supervisory & Corporate Governance
The Company understands that its aspirations

for sustained growth can be achieved if the Board
of Directors and all employees are committed to
applying GCG consistently in their daily business
practices. The Board of Commissioners performs its
supervisory function, providing directions, so that
the actions taken by the Company’s management
align with the Company’s strategic plan.

The implementation of GCG by the Company
also shows meaningful progress. The Company
has constantly worked to improve and perfect
the structures, mechanisms and procedures
for applying GCG practices in accordance with
its development.

The Company has done a good job of fulfilling its
GCG principles. The Board of Commissioners has
supervised the Board of Directors and ensured

that they conduct their tasks and responsibilities

in accordance to regulations. The Board of
Commissioners has guided, supervised and
evaluated the application of the Company’s
strategic policies during meetings between

Board of Directors and the Board of Commissioners.

In doing their job, the Board of Commissioners

has been helped by the Audit Committee and

has become part of the framework of GCG
implementation. The existence of the Audit
Committee allows the Board of Commissioners to
do their job of supervising tasks and responsibilities
more optimally. The Audit Committee has also
done evaluations on financial statements, internal
control systems, risk management practices, and
compliance with laws and regulations.

Moreover, in order to support more on GCG practices
in the Company and with consideration of growing
organization, the Company has established the
Remuneration Committee with objective is to review
remuneration structure so that such structure can
improve the Board of Directors performance as well
as the Company’s.

In the future, the Board of Commissioners will
consider forming other committees to assist

the Board of Commissioners to conduct its
function optimally in accordance to the Company’s
business development.



Selain itu, kami juga meyakini bahwa Perseroan
akan terus maju dan berkembang menjadi sebuah
organisasi dengan nilai kompetitif tinggi selain
menjadi aset berharga bagi bangsa. Oleh karena
itu, kita perlu terus bersikap positif, dan teguh,
serta senantiasa mempraktikkan nilai-nilai iSTAR
(Integritas, Keselamatan, Kerjasama, Memikul
Tanggung Jawab, Menghargai), selain selalu
mematuhi Kode Etik Perseroan.

Perubahan Komposisi

Dewan Komisaris

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada
tanggal 20 Maret 2015 menghasilkan keputusan
untuk menerima pengunduran diri George Allister
Lefroy sebagai Presiden Komisaris Perseroan,

dan menunjuk Djoko Suyanto sebagai Presiden
Komisaris. Djoko Suyanto juga menjabat sebagai
Komisaris Independen Perseroan. Selain itu Rapat
Umum Pemegang Saham yang diadakan pada
tanggal 8 Juni 2015 memutuskan untuk mengakhiri
masa tugas Hanadi Rahardja sebagai Komisaris
Independen Perseroan, dan menunjuk Ho Hon
Cheong sebagai Komisaris Independen Perseroan
yang baru. Kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada George Allister Lefroy dan
Hanadi Rahardja untuk semua kontribusi yang telah
mereka berikan kepada Perseroan, dan juga untuk
semua arahan dan pelaksanaan tugas pengawasan
yang telah mereka lakukan dalam implementasi
strategi usaha Perseroan.

Ungkapan Apresiasi

Dewan Komisaris ingin mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada Direksi dan seluruh
karyawan atas segala kerja keras, komitmen dan
dedikasinya kepada Perseroan. Kami juga ingin
mengungkapkan rasa terima kasih sepenuh

hati kami kepada para pemegang saham, mitra
usaha, para pemasok, dan semua pemangku
kepentingan atas kontribusi mereka bagi kemajuan
dan perkembangan Perseroan. Secara khusus,
kami juga ingin menyampaikan apresiasi kepada
semua pelanggan atas kepercayaan mereka kepada
Perseroan. Kami harap kerja sama dan dukungan
penuh ini akan berlanjut hingga masa mendatang.
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In addition, we also believe that the Company

will continue to develop and grow to become a

more competitive organization that will also be an
invaluable asset to the nation. Therefore, we need to
remain positive, persevere and practice the values of
iSTAR (Integrity, Safety, Teamwork, Accountability,
Respect) and adhere to Code of Conduct.

Changes in the Board of
Commissioners Composition

The Extraordinary General Meeting of Shareholders
on 20 March 2015 has agreed to accept

the resignation of George Allister Lefroy as

the Company’s President Commissioner and
appointed Djoko Suyanto to hold the position

of the President Commissioner. Djoko Suyanto

is also the Company’s new Independent
Commissioner. Furthermore, the Annual General
Meeting of Shareholders on 8 June 2015 has decided
to dismiss Hanadi Rahardja as the Company’s
Independent Commissioner and appointed

Ho Hon Cheong as the Company’s new Independent
Commissioner. We also would like to thank

George Allister Lefroy and Hanadi Rahardja for

their contributions to the Company and also for

all valuable direction and supervision given to

the Company in conducting its business strategies.

Appreciation

The Board of Commissioners would like to

express our most sincere gratitude to the Board of
Directors and all employees for their hard work,
commitment and dedication to the Company. We
would also like to convey our heartfelt thanks to
the shareholders, business partners, suppliers and
various stakeholders for contributing to the growth
and development of the Company. Our special
appreciation goes to all customers for their trust in
the Company. We hope that this cooperation and
full support can continue into the future.

Djoko Suyanto

Presiden Komisaris

President Commissioner
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

HO HON CHEONG AGUS SALIM
PANGESTU

Komisaris Independen Komisaris

Independent Commissioner Commissioner
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LOEKI SUNDJAJA
PUTRA

Komisaris
Commissioner



DJOKO
SUYANTO

Presiden Komisaris &
Komisaris Independen
President Commissioner &
Independent Commissioner

CHAOVALIT
EKABUT

Komisaris
Commissioner
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CHOLANAT
YANARANOP

Komisaris
Commissioner

TAN EK KIA

Wakil Presiden Komisaris &
Komisaris Independen

Vice President Commissioner &
Independent Commissioner
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Laporan Direksi

Board of Directors Report

“ Strategi Perseroan untuk meningkatkan kapasitas dan
terus mengoptimalkan integrasi semakin menegaskan visi
Perseroan sebagai “Perusahaan Petrokimia Terkemuka dan

Pilihan di Indonesia”.

Our strategy to expand capacity and further optimize integration
underlies our vision to be “the Leading and Preferred Petrochemical

Company in Indonesia”

Para Pemegang Saham
yang Terhormat,

Tahun 2015 adalah tahun yang bersejarah karena

di tahun ini, Perseroan mencatat beberapa kejadian
penting di tengah kondisi ekonomi yang penuh
tantangan, baik di tingkat global maupun domestik.

Perseroan berhasil mencapai kinerja keuangan yang
solid dibandingkan dengan tahun 2014, walaupun
lingkungan operasi penuh tantangan karena
beberapa pabrik milik Perseroan menunjukkan
kinerja di bawah target sebagai dampak dari
kegiatan Turnaround Maintenance (TAM) dan
shutdown selama 85 hari untuk pekerjaan tie-in
ekspansi yang dimulai tanggal 25 September 2015.
Perseroan mencapai hasil yang lebih baik terutama
berkat marjin produk yang kuat dan dibantu

oleh biaya bahan mentah yang lebih rendah dan
optimasi portofolio penjualan Perseroan.

Strategi Perseroan untuk meningkatkan kapasitas
dan terus mengoptimalkan integrasi tetap menguat.
Satu tonggak penting di tahun 2015 adalah
Mechanical Completion dari proyek Ekspansi
Cracker Ethylene pada tanggal 9 Desember

2015 dengan tepat waktu dan sesuai anggaran.
Sementara itu, TAM juga diselesaikan tepat waktu,
dan pabrik Cracker kembali beroperasi dengan
produk on-spec yang berhasil dicapai pada tanggal
19 Desember 2015, atau lima hari lebih cepat
daripada yang dijadwalkan.
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Respected Shareholders,

2015 was a watershed year for the Company marked
by several significant milestones amid a difficult
operating environment and challenging economic
conditions, both globally and at home.

We delivered solid financial results compared to
2014 despite a difficult operating environment as
some of our plants performed below target with
the Cracker facilities due for major Turnaround
Maintenance (TAM) and an 85-day outage for the
Cracker Expansion tie-in works commencing 25
September 2015. We achieved these better results
primarily due to strong product margins aided by
lower feedstock costs coupled with optimizing our
sales portfolio.

Our strategy to expand capacity and further
optimizing integration remains robust. A key
milestone was the successful Mechanical
Completion of our Ethylene Cracker Expansion
project on 9 December 2015 within budget and on
time. Likewise, the TAM was completed on time
and the Cracker plant was restarted with on-spec
products achieved on 19 December 2015, 5-days
ahead of plan.
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Net Profit 2015
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Gross Profit Margin 2015

10.6%

Erwin Ciputra
Presiden Direktur
President Director
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Ekspansi ini meningkatkan produksi Ethylene

dan produk turunannya hingga 43% dan semakin
memperluas jejak langkah produk petrokimia
Perseroan di Indonesia, menegaskan visi Perseroan
sebagai “Perusahaan Petrokimia Terkemuka dan
Pilihan di Indonesia.”

Perseroan juga telah mengambil Keputusan
Investasi Akhir bersama dengan mitra joint venture
(JV) Perseroan, yaitu Compagnie Financiere Du
Groupe Michelin (Michelin), untuk mengeksekusi
rencana pembangunan pabrik Synthetic Butadiene
Rubber di bulan Juni 2015. Salah satu keputusan
JV adalah memberikan kontrak Engineering,
Procurement dan Construction kepada Toyo
Engineeering dan IKPT pada tanggal 30 Juni 2015
dan pembangunan pabrik direncanakan akan
dimulai di awal 2018.

Menengok ke depan, tahun 2016 akan menjadi titik
balik dalam perjalanan Perseroan. Dengan kapasitas
yang telah meningkat, Perseroan memiliki posisi
yang sangat strategis untuk maju sesuai prediksi
kenaikan tren di industri ini. Kenaikan ini seperti
yang diproyeksikan oleh para ahli yang mengatakan
untuk beberapa tahun ke depan industri petrokimia
akan memiliki marjin produk yang sehat.

Tantangan utama bagi Perseroan adalah
bagaimana memperbaiki kinerja operasional,
meningkatkan kinerja keselamatan dan lingkungan,
terus membangun dan membina sumber daya
manusia, dan meningkatkan hubungan dengan
pelanggan. Di ranah eksternal, ada tantangan
berupa perekonomian global yang relatif lambat
berkembang, ketegangan geopolitik di Timur
Tengah, dan harga komoditas yang tidak stabil.

Kinerja 2015

Di sepanjang tahun 2015, Perseroan telah
menunjukkan prestasi yang patut dipuji atas
peningkatan kinerja keuangan yang signifikan.
Sampai dengan akhir tahun, Perseroan mencatat
Laba Bersih sebesar US$26.3 juta, meningkat 42.4%
dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat di
angka US$18.4 juta, yang terutama berasal dari
marjin produk yang membaik dan harga bahan baku
yang lebih rendah. Marjin Laba Kotor meningkat
dari 4.8% di tahun 2014 ke 10.6% di tahun 2015,
sebagian besar karena koreksi harga bahan baku,
utamanya Naphtha, seiring dengan harga minyak
mentah yang lebih rendah. Kondisi ini memberi
efek positif pada marjin petrokimia. Namun,
Pendapatan Bersih Tahun 2015 tercatat US$1,377.6
juta, atau lebih rendah 44% daripada Pendapatan
Bersih Tahun 2014, yang tercatat US$2,460.1 juta.
Kondisi ini disebabkan oleh volume penjualan
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This Expansion will boost our Ethylene and
by-products production up to 43% and extend
our petrochemical footprint in Indonesia,
underlying our vision “the Leading and

Preferred Petrochemical Company in Indonesia.”

We also took Final Investment Decision together
with our Joint Venture partner (JV), Compagnie
Financiere Du Groupe Michelin (Michelin),

to proceed with building the Synthetic Butadiene
Rubber plantin June 2015. The JV awarded

the Engineering, Procurement and Construction
contracts to Toyo Engineering and IKPT on

30 June 2015 with plant startup expected

in early 2018.

Looking ahead, 2016 will be a turning pointin

the Company’s journey. With our expanded capacity,
we are well positioned to ride the forecast industry
uptrend as industry experts are projecting healthy
product spreads over the next few years.

Our key challenges are to improve operational
performance, improve our safety and environmental
performance, continue to develop and nurture

our human capital and leverage our customer
relationships. Externally, there are headwinds

with a relatively slowing global economy,
geopolitical tensions in the Middle East and

volatile commodity prices.

Performance 2015

Throughout 2015, the Company has demonstrated
commendable achievement with significant
improvement in financial performance. As of the
end of the year, the Company recorded Net Profit
of US$26.3 million, a 42.4% increase compared to
the previous year amounting to US$18.4 million,
primarily due to improved product margins and
lower feedstock prices. The Gross Profit Margin
improved from 4.8% in 2014 to 10.6% in 2015 mainly
due to correction in feedstock prices, primarily
Naphtha, in line with lower crude oil prices and this
had a positive effect on petrochemical margins.
However, 2015 Net Revenues were lower by 44% to
US$1,377.6 million from US$2,460.1 million in 2014
mainly due to lower sales volume by 25% year-on-
year from 1,648KT to 1,233KT and 32% decrease

in the average sales price for the Company’s
products. The lower sales volume is largely due to



yang lebih rendah hingga 25% dibanding periode
tahun sebelumnya dari 1,648KT ke 1,233KT, dan
harga jual rata-rata produk yang juga turun 32%.
Penurunan volume penjualan terutama disebabkan
oleh turunnya volume produksi sebagai dampak
dari shutdown fasilitas Cracker selama 85 hari untuk
kegiatan TAM/tie-in Ekspansi. Selain itu, rendahnya
harga jual rata-rata merupakan refleksi dari
penurunan harga minyak mentah.

Arus Kas Bersih dari aktivitas Operasi adalah
US$104.7 juta, lebih rendah sekitar US$11.5 juta
dibandingkan US$116.2 juta di tahun 2014. Hal ini
disebabkan oleh berkurangnya kegiatan usaha
seiring dengan penghentian pabrik terjadwal,
diimbangi dengan, marjin produk yang kuat.

Kas Bersih Digunakan untuk aktivitas Investasi
tercatat US$238.0 juta, lebih rendah daripada tahun
2014 senilai US$239.4 juta. Penurunan ini terutama
adalah dampak dari investasi modal untuk proyek
Ekspansi Cracker, TAM, dan Investasi pada Entitas
Asosiasi (SRI). Per 31 Desember 2015, Jumlah Aset
mencapai US$1,862.4 juta dengan jumlah Ekuitas
US$886.8 juta.

Menegaskan komitmen Perseroan untuk
memberikan imbal hasil kepada pemegang
sahamnya, di tahun 2015 Perseroan membagikan
dividen kepada para pemegang saham sebesar 25%
dari Laba Bersih Tahun 2014.

Kebijakan Strategis

Sebagai respon terhadap kondisi ekonomi dan
tantangan yang dihadapi industri, manajemen
Perseroan telah menetapkan fokus pengembangan
dan operasional untuk tahun 2015 untuk mencapai
strategi integrasi vertikal dan ekspansi kapasitas
produksi, serta modernisasi pabrik.

« Mechanical Completion dari proyek Ekspansi
Naphtha Cracker sukses dicapai pada tanggal
9 Desember 2015. Pekerjaan EPC dilakukan
oleh Toyo Engineering Japan sejak September
2013 dan diselesaikan tepat waktu dan sesuai
anggaran. Kegiatan tie-in dengan produk
on-spec diselesaikan pada tanggal 19 Desember
2015 atau lebih cepat daripada rencana
sebelumnya. Ekspansi ini akan meningkatkan
produksi Ethylene dan produk turunannya
hingga 43%.

« Dari bulan September hingga Desember 2015,
Perseroan menutup fasilitas Cracker selama
sekitar 85 hari untuk pelaksanaan Turnaround
Maintenance (TAM). Kegiatan ini adalah bagian
dari program pemeliharaan setiap 3-4 tahun,
dan pekerjaan ini selesai tepat waktu. Selama
periode shutdown ini, Perseroan juga melakukan
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lower production arising from an 85-day planned
shutdown of the Cracker facility for TAM/Expansion
tie-in works and the lower average sales price
mirrored lower crude oil prices.

Net Cash Flow from Operating activities was
US$104.7 million, some USS$11.5 million lower than
US$116.2 million in 2014 due to lower business
activity with the scheduled shutdown, partially
offset by strong product margins. Net Cash Used in
Investing activities totaled US$238,0 million from
US$239.4 million in 2014 primarily due to capital
investments for the Cracker Expansion project,
TAM and Investment in an Associate (SRI). As of

31 December 2015, our Total Assets amounted to
US$1,862.4 million with Equity of US$886.8 million.

Underlining our ongoing commitment to
shareholder returns, in 2015 we distributed
some 25% of our 2014 Net Profit in dividends
to shareholders.

Strategic Policy

As a response to economic conditions and an
industry filled with challenges, the Company’s
management has set a number of developmental
and operational focus points for 2015 toward

our strategy of vertical integration and capacity
expansion as well as plant modernization.

«  Successfully achieved Mechanical Completion
of Naphtha Cracker Expansion project on 9
December 2015. The EPC works were carried
out by Toyo Engineering Japan since September
2013 and was completed on time and on budget.
The tie-in works with on-spec products achieved
on 19 December 2015, ahead of plan. The
Expansion will boost Ethylene and by-products
production up to 43%.

« In September to December 2015, the Company
shut down the Cracker facility for some 85-
days to conduct a scheduled Turnaround
Maintenance (TAM) as part of its 3-4 yearly
maintenance program and was completed
on time. During the shut down period, the
Company also conducted the Expansion tie-in
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kegiatan tie-in untuk mengintegrasikan pabrik
dengan unit-unit baru dalam kaitannya dengan
proyek Ekspansi Cracker. Dengan modernisasi
pabrik ini, kita dapat membuat fasilitas ini
beroperasi secara optimum.

« PT Synthetic Rubber Indonesia (SRI) telah
menunjuk Toyo Engineering Corporation dan
PT Inti Karya Persada Tehnik (IKPT) sebagai
kontraktor proyek konstruksi pabrik karet
sintetis senilai US$435 juta di Cilegon, Banten.
Joint Venture antara Perseroan dan Compagnie
Financiere Du Groupe Michelin ini menargetkan
kapasitas produksi 120 ribu ton per tahun
dengan rencana beroperasi awal tahun 2018.

Prospek Usaha

Nexant, sebuah grup konsultan industri, memprediksi
profitabilitas industri petrokimia akan membaik
seiring dengan pemulihan ekonomi di tahun 2016
yang mengikuti pemulihan ekonomi global dan
meningkatnya permintaan terhadap produk kimia.
Secara khusus, Nexant meyakini profitabilitas
industri akan meningkat di sepanjang tahun 2016
dan tahun 2017, serta akan tetap stabil di tahun
2018 dan tahun 2019.

Pemerintahan Presiden Joko “Jokowi” Widodo juga
telah mengenalkan paket stimulus yang dirancang
untuk menggiatkan pembangunan infrastruktur
dasar yang dapat mendorong permintaan atas
produk kimia di tingkat lokal, terutama bahan
kimia konstruksi.

Pemerintah Indonesia optimis dengan menetapkan
target PDB 5.3% untuk tahun 2016, meningkat

dari PDB sebesar 4.79% di tahun 2015. Selain itu,
populasi Indonesia, yang mencapai sekitar 250 juta
orang, berpotensi untuk substitusi bahan dasar
industri. Potensi kenaikan permintaan kimia dasar
dan polymer tetap positif untuk jangka menengah
dan jangka panjang.

Di Indonesia sendiri, industri ini mengalami
kekurangan suplai domestik untuk produk-produk
petrokimia. Produk polymer sangat bergantung
kepada impor. Tren ini diperkirakan akan berlanjut
di tahun-tahun berikutnya.

Dengan situasi yang digambarkan di atas,
Perseroan terus mencari peluang untuk
meningkatkan kapasitas dan memperluas produk
yang ditawarkan. Perseroan juga berusaha untuk
semakin mengoptimalkan integrasi pada rantai
produk petrokimianya. Ini dimaksudkan untuk
memaksimalkan nilai rantai produk dan untuk
memenuhi permintaan yang terus meningkat

di Indonesia.
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works to integrate the plant with the new units
in conjunction with the Cracker Expansion
project. Through plant modernization, we will
make the facility operate at optimum rate.

«  PT Synthetic Rubber Indonesia (SRI) has
appointed Toyo Engineering Corporation and
PT Inti Karya Persada Tehnik (IKPT) as EPC
contractors for a synthetic rubber plant worth
US$435 million in Cilegon, Banten. This Joint
Venture between the Company and Compagnie
Financiere Du Groupe Michelin is targeting a
production capacity of 120 thousand tons per
year with planned startup in early 2018.

Outlook on Business Prospects

Nexant, an industry consultancy group, predicts
that the profitability of the petrochemical industry
continues in line with the economic recovery in 2016
that followed the global economic recovery and
rising demand for chemical products. In particular,
Nexant believes that profitability is expected to
increase throughout 2016 and 2017 and will remain
stable in 2018 and 2019.

President Joko “Jokowi” Widodo’s administration
has also introduced a stimulus package designed to
boost the development of basic infrastructure that
will encourage domestic demand for chemicals,
especially for construction chemicals.

The government is optimistic, with a GDP target

of 5.3% in 2016 compared to the GDP of 4.79% in
2015. In addition, the population of Indonesia,
which stands at around 250 million people, has the
potential for substitution of basic materials. The
potential for growth in demand for basic chemicals
and polymers remains very positive for the medium
and long term.

The industry in Indonesia itself has a real shortage
of domestic supplies for petrochemical products.
Its polymers rely heavily on imports. This trend is
expected to continue in the coming years.

With this background in mind, the Company
continues to seek opportunities to increase its
capacity and expand its product offerings. It also
seeks to further optimize integration along its chain
of petrochemical products to maximize the product
value chain and to capture the rising demand

in Indonesia.



Tata Kelola Perusahaan

Direksi menyadari visi Perseroan dapat diraih
dengan implementasi Tata Kelola Perusahaan
yang Baik (GCG). Direksi dan manajemen
Perseroan secara konsisten mendukung nilai-nilai
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independen, kewajaran dan kesetaraan dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab di semua
lini Perseroan.

Untuk itu, Perseroan telah memformulasikan Prinsip
Bisnis yang mencerminkan nilai-nilai ini. Prinsip
Bisnis ini diyakini dapat menjamin keberlangsungan
usaha Perseroan dalam jangka panjang.

Selain itu, salah satu cara yang dilakukan untuk
menguatkan praktik GCG adalah dengan Kode Etik
Perseroan. Kode Etik ini telah disosialisasikan di tiap
elemen Perseroan. Dengan begini, setiap individu di
dalam Perseroan diharapkan dapat memahami dan
mengaplikasikan Kode Etik Perseroan dengan baik.
Panduan etika terstruktur ini diharapkan dapat
meningkatkan kinerja tiap individu di Perseroan.

Di lain pihak, Unit Audit Internal Perseroan

juga membantu dalam evaluasi implementasi
manajemen risiko. Unit Audit Internal memastikan
azas kepatuhan dikedepankan dalam kegiatan
usaha sesuai dengan kebijakan dan prosedur.

Ini dimaksudkan agar GCG di Perseroan berjalan
dengan baik.

Kami terus bekerja untuk meningkatkan
implementasi praktik GCG di Perseroan. Salah satu
usaha untuk mendukung proses ini adalah inisiatif
manajemen untuk memformulasikan Nilai-nilai
Perusahaan yang disebut iSTAR dan secara resmi
diluncurkan pada tahun 2014.

iSTAR adalah kependekan dari Integrity, Safety,
Teamwork, Accountability and Respect, atau
Integritas, Keselamatan, Kerjasama, Memikul
Tanggung Jawab dan Menghargai. Nilai-nilai ini
diharapkan dapat membimbing semua karyawan
dalam tindakan, perilaku dan pekerjaan di Perseroan.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Perseroan selalu konsisten dalam komitmennya
untuk mengimplementasikan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (CSR). Perseroan menjalankan
program-program CSR yang didesain untuk
memberikan dampak positif kepada semua
pemangku kepentingan, baik masyarakat yang
tinggal di dekat komplek pabrik Perseroan maupun
mereka yang berada di luar wilayah.
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Corporate Governance

The Board of Directors believes that realizing the
Company’s vision can be achieved through the
practice of Good Corporate Governance (GCG). The
Board of Directors and the Company’s management
have always consistently promoted values of
transparency, accountability, responsibility,
independence and fairness in carrying out their
daily duties and responsibilities.

The Company has formulated Business Principles
that reflect these values. They are believed to
guarantee the sustainability of the Company’s
business in the long term.

One way the Company has strengthened its GCG
practices is through its Code of Conduct. The code
has been socialized to all staff of the Company.

This ensures that each individual understands and
applies these codes well. These structured ethical
guidelines are expected to improve the performance
of each individual in the Company.

Meanwhile, the Company’s Internal Audit Unit
has also helped to evaluate the implementation
of risk management, ensuring compliance of the
operational activities towards applicable policies
and procedures so that the Company’s GCG
practices can run well.

We continuously work to enhance the
implementation of corporate governance practices
in the Company. One effort that supports this
process is the management’s formulation of
Corporate Values called iSTAR that was officially
launched in 2014.

iSTAR consists of Integrity, Safety, Teamwork,
Accountability and Respect. These values are
expected to be the guiding spirit of all the
Company’s employees as they act, behave and work
within the Company.

Corporate Social Responsibility

The Company remains consistent in implementing
its commitment to Corporate Social Responsibility
(CSR). The Company operates CSR programs that
can provide a positive impact for all stakeholders,
whether they are the people residing in the vicinity
of the Company’s plant complex to those who are
outside the region.
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Dan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
membina hubungan yang harmonis diantara semua
pemangku kepentingan, Perseroan menyusun
program CSR yang berfokus pada empat area
berikut: pendidikan, ekonomi, kesehatan, serta
sosial dan lingkungan.

Program-program ini adalah wujud kepedulian
Perseroan terhadap masyarakat lokal. Dan CSR
telah menjadi tonggak kekuatan bagi Perseroan
selain membantu membina hubungan yang
harmonis dengan masyarakat luas.

Sumber Daya Manusia

Perseroan menyadari peran vital yang dimiliki
sumber daya manusia (SDM) dalam realisasi visi

dan misi Perseroan. Karena itulah, dalam dua tahun
terakhir, Perseroan dengan konsisten bekerja untuk
dapat meningkatkan kualitas sistem remunerasinya,
selain terus meningkatkan kapasitas karyawan
secara terus menerus.

Dari sisi rekrutmen, Perseroan senantiasa merekrut
karyawan yang kompeten untuk memenuhi
persyaratan usaha jangka pendek maupun

jangka panjang. Untuk lebih mengembangkan
karyawan baru berprestasi maupun penerusnya,
Perseroan terus melakukan perekrutan lulusan baru
berbakat. Melalui program beasiswa bekerja sama
dengan Institut Teknologi Bandung (ITB),

kegiatan perekrutan di kampus, dan partisipasi

di dalam career fairs yang diadakan oleh
universitas-universitas ternama di seluruh negeri,
lulusan berbakat dan berkualitas diberbagai disiplin
ilmu teknik telah direkrut.

Kebutuhan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kapabilitas tenaga kerja yang ada
tetap menjadi prioritas utama Perseroan. Dengan
meningkatnya kompleksitas pabrik Cracker

setelah TAM 2015 dan ekspansi kapasitas produksi,
Perseroan membutuhkan tenaga kerja yang cakap
dan ahli dalam mengoperasikan pabrik secara
aman, efisien, dan handal. Membangun kompetensi
dan kemampuan membutuhkan waktu, banyak
upaya dan sejumlah investasi. Oleh karenanya,
Perseroan telah mengambil beberapa inisiatif
penting untuk memastikan seluruh karyawan di
berbagai tingkatan memiliki keahlian, pengalaman,
nilai kerja dan perilaku bekerja

yang sesuai.

Berkaitan dengan syarat dan kondisi kerja,
Perseroan tetap menjalankan program pemberian
imbalan yang adil dan kompetitif, yang sesuai
dengan kebutuhan usaha, praktik di dalam industri,
dan persyaratan hukum.
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In order to improve welfare and create harmonious
relations among stakeholders, the Company’s CSR
programs have been formulated to focus on four
areas: education, economy, health, and social and
environmental.

These programs are a form of Company care
toward the local community. It has become a
pillar of strength for the company and has helped
to establish a harmonious relationship to the
community.

Human Resources

The Company realizes that human resources play a
vital role in realizing its vision and mission. To this
end, the Company has invested a significant amount
of effort, resources and money to attract, develop,
nurture and retain its human capital through the
implementation of several strategic initiatives and
programs during the year.

On the recruitment front, the Company continues
to recruit competent people to meet its short and
longer term business requirements. In its effort

to develop its future talent pool and pipeline, the
Company continues to recruit a steady stream of
fresh graduate employees. Through its on-going
scholarship program with Bandung Institute of
Technology (ITB), campus hiring activities and
participation in the various job/career fairs with top
universities and colleges in the country, high quality
and talented graduates in the various technical and
engineering disciplines were recruited.

The need to develop and enhance the capability
of the existing workforce remains a top priority for
the Company. With the increased complexity of
the Cracker Plant following TAM 2015 and capacity
expansion, there is a need to ensure that Company
has a skilled and capable workforce that is able

to run, operate and maintain the plant safely,
reliably and efficiently. Building up the required
competencies and capability takes time, a lot of
effort and a substantial amount of investment.

To this end, the Company has taken several key
initiatives to ensure that existing employees at all
levels have the right skills set, work experience,
values and behaviors.

As regards employees’ terms and conditions of
employment, the Company continues to provide

a fair, equitable and competitive reward program
thatis in line with the needs of the business, market
practices and statutory requirements.



Perubahan Komposisi Direksi

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, yang
diadakan pada tanggal 20 Maret 2015, sepakat
untuk menunjuk Suryandi sebagai Direktur
Independen Perseroan. Sementara itu, Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan, yang diadakan pada
tanggal 8 Juni 2015, memutuskan untuk mengakhiri
masa tugas Raymond Budhin dari jabatan Wakil
Presiden Direktur Perseroan, dan menunjuk
Baritono Prajogo Pangestu untuk menduduki posisi
Wakil Presiden Direktur. Rapat ini juga memutuskan
untuk menunjuk Fransiskus Ruly Aryawan sebagai
anggota baru Direksi Perseroan.

Kemudian, Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa pada 25 Januari 2016, memutuskan untuk
menerima pengunduran diri Paisan Lekskulchai
dari jabatannya sebagai Direktur Perseroan

dan mengangkat Piboon Sirinantanakul untuk
menduduki posisi tersebut.

Kami ingin mengucapkan terima kasih

kepada Raymond Budhin dan Paisan Lekskulchai
atas segenap kerja keras dan kontribusi yang
diberikan selama menjabat sebagai anggota
Direksi Perseroan.

Penghargaan

Mewakili segenap jajaran Direksi, kami ingin
mengucapkan terima kasih dan memberikan
penghargaan setinggi-tingginya kepada Dewan
Komisaris atas semua petunjuk dan bimbingannya
dalam mengelola Perseroan ini. Tak lupa kami juga
berterima kasih dan memberikan penghargaan
kepada semua karyawan yang telah bekerja
dengan penuh semangat dan kebanggaan, serta
kepada para pelanggan, pemasok, bank, pembuat
kebijakan, pemegang saham dan pemangku
kepentingan lain untuk semua dukungan dan
kepercayaan mereka kepada Perseroan.

Mari kita menyambut tahun 2016 dengan
optimis dan antusias. Dan marilah kita
bekerja dan menunjukkan kinerja terbaik bagi
kemajuan Perseroan.
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Changes in the Board of Directors
Composition

The Extraordinary General Meeting of Shareholders,
which was held on 20 March 2015, agreed to
appoint Suryandi as the Company’s Independent
Director. Meanwhile, the Annual General Meeting

of Shareholders, which was held on 8 June 2015,
decided to dismiss Raymond Budhin as the
Company’s Vice President Director and appoint
Baritono Prajogo Pangestu to hold the position of
Vice President Director. The meeting also decided to
appoint Fransiskus Ruly Aryawan as a new member
of the Company’s Board of Directors.

Furthermore, the Extraordinary General Meeting of
Shareholders held on 25 January 2016, decided to
accept the resignation of Paisan Leksulchai from his
position as Director of the Company and appointed
Piboon Sirinantanakul to hold that position.

We would like to thank Raymond Budhin and Paisan
Lekskulchai for their hard work and contributions
made while serving as members of the Company’s
Board of Directors.

Appreciation

On behalf of the Board of Directors, we express our
thanks and highest appreciation to the Board of
Commissioners for its direction and guidance in
corporate governance. We also cannot forget our
gratitude and appreciation for all the employees
who have worked with passion and pride, as well
as the customers, suppliers, banks, regulators,
shareholders and other stakeholders for their
support and trust toward the Company.

Let us welcome 2016 with optimism and
enthusiasm. Let us provide the best work
performance for the progress of the Company.

Erwin Ciputra

Presiden Direktur
President Director
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Direksi

Board of Directors

-2,

PIBOON
SIRINANTANAKUL

Direktur Produksi
Director of Manufacturing

Menjabat sejak 25 Januari 2016

Served since 25 January 2016

PAISAN
LEKSKULCHAI

Direktur Produksi
Director of Manufacturing

Menjabat hingga 25 Januari 2016
Served until 25 January 2016
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FRANSISKUS RULY
ARYAWAN

Direktur Feedstock Monomer
Director of Monomer Feedstock

oy
L
—

BARITONO PRAJOGO
PANGESTU

Wakil Presiden Direktur
Komersial Polymer
Vice President Director

of Polymer Commercial




ERWIN
CIPUTRA

Presiden Direktur
President Director

PARAMATE
NISAGORNSEN

Wakil Presiden
Direktur Operasi
Vice President

Director of Operations
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TERRY LIM
CHONG THIAN

Direktur Keuangan
Director of Finance

SURYANDI

Direktur Sumber Daya Manusia
& Administrasi Korporasi
Director of Human Resources

& Corporate Administration
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Informasi kepada Pemegang Saham

Information to Shareholders

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM SHAREHOLDERS COMPOSITION
Komposisi pemegang saham Perseroan Company’s shareholders Composition
per 31 Desember 2015. as of 31 December 2015.

5.15%

PT Barito Pacific Tbk

0,
15.02% *\ 4.22%

SCG Chemicals Company Limited

Magna Resources Corporation Pte Ltd

Marigold Resources Pte Ltd

30.57% _/
\— 45.04% . Lainnya (kepemilikan <5%)

Others (ownership <5%)

Pemegang Saham yang Memiliki 5% atau Lebih per 31 Desember 2015
Shareholders with 5% Ownership or More as of 31 December 2015

Pemegang Saham Jumlah Saham Kepemilikan
Shareholders Number of Shares Ownership
PT Barito Pacific Tbk 1,480,383,520 45.04%
SCG Chemicals Company Limited 1,004,825,959 30.57%
Magna Resources Corporation Pte Ltd 493,662,636 15.02%
Marigold Resources Pte Ltd 169,362,186 5.15%
Sub Total 3,148,234,301 95.78%
Total Saham yang Beredar 3,286,962,558 I

Total Outstanding Shares
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KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN
OLEH DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
PER 31 DESEMBER 2015

Kepemilikan Saham oleh

Dewan Komisaris

Per 31 Desember 2015, seluruh anggota Dewan
Komisaris tidak memiliki saham atas Perseroan.

Kepemilikan Saham oleh Direksi

Berikut adalah tabel kepemilikan saham oleh
Direksi per 31 Desember 2015.

Jabatan
Position

Pemegang Saham

Shareholders

SHARES OWNERSHIP BY THE BOARD
OF COMMISSIONERS AND BOARD OF
DIRECTORS AS OF 31 DECEMBER 2015

Shares Ownership by

the Board of Commissioners

As of 31 December 2015, all members of the Board of
Commissioners do not have any shares of the Company.

Shares Ownership by the

Board of Directors

The following is the table of shares ownership by the
Board of Directors as of 31 December 2015.

Jumlah Saham
Number of Shares

Kepemilikan
Ownership

Direksi | Board of Directors

Erwin Ciputra Presiden Direktur | President Director 1,885,400 0.06%
Paramate Nisagornsen Wakil Presiden Direktur | Vice President Director 30,000 0.00%
Baritono Prajogo . . . . . .

Pangestu Wakil Presiden Direktur | Vice President Director 0 0.00%
Terry Lim Chong Thian Direktur | Director 26,500 0.00%
Paisan Lekskulchai* Direktur | Director 0 0.00%
Fransiskus Ruly Aryawan Direktur | Director 0 0.00%
Suryandi Direktur | Director 0 0.00%
Piboon Sirinantanakul** Direktur | Director 0 0.00%

Jumlah Kepemilikan Saham Direksi

Total Ownership of the Board of Directors

1,941,900

*) Menjabat hingga 25 Januari 2016 | Served until 25 January 2016

*%)

Menjabat sejak 25 Januari 2016 | Served since 25 January 2016

Kronologi Pencatatan Saham

Pada tanggal 25 Juli 1994, PT Tri Polyta Indonesia Thk
(TPI) melakukan penawaran umum atas 6,500,000
American Depository Shares (ADS), yang mewakili
65,000,000 saham TPI kepada pemodal asing dan
dilaksanakan di luar Indonesia. Satu ADS

mewakili 10 lembar saham biasa dengan nilai
nominal sebesar Rp 1,000 per lembar saham

dan ditawarkan dengan harga US$21 per ADS.
Sehubungan dengan penawaran umum ADS
tersebut, TPl memberikan hak opsi kepada para
penjamin emisi, yang sepenuhnya telah digunakan,
sehingga seluruh jumlah ADS menjadi 7,475,000
(setara dengan 74,750,000 lembar saham). ADS
tersebut tercatat di National Association of
Securities Dealer Automated Quotation (NASDAQ).

Chronology Of Shares Listing

On 25 July 1994, PT Tri Polyta Indonesia Tbhk (TPI)
made a public offering of 6,500,000 American
Depository Shares (ADS), representing 65,000,000
shares of common stock of TPI to foreign investors
and was made outside Indonesia. One ADS
represents 10 shares of common stock with a
nominal value of Rp1,000 per share and was offered
at a price of US$21 per ADS. In relation to the ADS
offering, TPI granted the underwriters a “greenshoe”
option, which was fully exercised, so that the total
number of ADS increased to 7,475,000 (equal to
74,750,000 shares). The ADS were listed on the
National Association of Securities Dealer Automated
Quotation (NASDAQ).
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Pada tanggal 14 Maret 1996, pencatatan ADS TPI
dipindahkan dari NASDAQ ke New York Stock
Exchange (NYSE); Perdagangan saham TPI di NYSE
telah dihentikan sejak tanggal 23 Maret 2000.

Pada tanggal 6 Mei 1996, para pemegang saham
pendiri TPl menjual sebagian sahamnya dengan
harga Rp2,840 per lembar, berdasarkan harga

ADS TPI di NYSE pada tanggal 3 Mei 1996 sebesar
USS$12,125 (USS1 = Rp2,343), kepada 400 karyawan.
Setiap karyawan membeli paling sedikit 500 lembar
saham yang jumlah seluruhnya adalah 200,000
lembar saham.

TPl memperoleh pernyataan efektif dari

Ketua Bapepam (sekarang Otoritas Jasa Keuangan/
0JK) dengan surat No. S-977/PM/1996 tanggal

14 Juni 1996 sebagai perusahaan publik. TPI
melakukan pencatatan pada Bursa Efek Jakarta
(sekarang Bursa Efek Indonesia) atas seluruh
sahamnya, yang telah ditempatkan dan disetor
penuh, sejumlah 257,500,000 lembar dengan nilai
nominal Rp1,000 per lembar. Perdagangan saham
di Bursa Efek Jakarta ini dihentikan mulai tanggal
3 Februari 2003. Pada tanggal 22 Mei 2008, TPI
melakukan pencatatan kembali (relisting) atas
seluruh sahamnya yang telah ditempatkan dan
disetor penuh sejumlah 728,401,000 lembar
dengan nilai nominal Rp1,000 per lembar

di Bursa Efek Indonesia.

Dalam rangka untuk mengintegrasikan dan
memperkuat usahanya, TPl dan PT Chandra Asri
melakukan penggabungan usaha (merger)
menjadi PT Chandra Asri Petrochemical Tbk
(Perseroan) efektif pada tanggal 1 Januari 2011.
Sejak itu, jumlah saham Perseroan yang tercatat
pada Bursa Efek Indonesia menjadi sebesar
3,066,196,416 saham.

Pada tanggal 31 Oktober 2013, Perseroan
menerima Surat Pernyataan Efektif dari OJK dan
juga persetujuan dari pemegang saham Perseroan
melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas |
Saham dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(rights issue). Pada tanggal 15 November 2013,
Perseroan mencatatkan saham hasil rights issue

di Bursa Efek Indonesia. Sebanyak 220,766,142
saham baru diterbitkan oleh Perseroan sehingga
jumlah saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
bertambah menjadi 3,286, 962,558 saham.
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On 14 March 1996, the TPI’s ADS listing was
transferred from NASDAQ to the New York Stock
Exchange (NYSE); Trading of TPI’s common stock on
the NYSE was delisted effective on 23 March 2000.

On 6 May 1996, the founding stockholders of TPI
sold their shares at a price of Rp2,840 per share,
based on TPI’s ADS price at NYSE on 3 May 1996 of
USS$12,125 (USS1 : Rp2,343) to 400 employees. Each
employee purchased at least 500 shares totaling
200,000 shares.

By virtue of Bapepam (currently Financial Services
Authority/OJK) letter No. S-977/ PM/1996 dated 14
June 1996, TPI’s registration statement as a public
company was declared effective. TPI listed its entire
capital stock issued and fully paid comprising
257,500,000 shares with nominal value of Rp1,000
per share on Jakarta Stock Exchange (currently
Indonesia Stock Exchange). Trading of TPI’s shares
on Jakarta Stock Exchange was delisted on 3
February 2003. On 22 May 2008, TPI relisted its
entire issued and fully paid capital stock comprising
728,401,000 shares, with nominal value of Rp1,000
in Indonesia Stock Exchange.

In order to integrate and strengthen its business,
TPl and PT Chandra Asri conducted a merger and
became PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (the
Company) effectively on 1 January 2011. Since then,
the Company’s listed shares recorded in Indonesia
Stock Exchange amounted to 3,066,196,416 shares.

On 31 October 2013, the Company received

an Effective Statement Letter from OJK and
approval from the Company’s shareholders in
the Extraordinary General Meeting to conduct a
Limited Public Offering | Shares with Preemptive
Rights (rights issue). On 15 November 2013, the
Company listed a rights issue shares in Indonesia
Stock Exchange. A total of 220,766,142 new shares
were issued by the Company so that the listed
shares in Indonesia Stock Exchange increased to
3,286,962,558 shares.
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Kronologi Pencatatan Efek Lainnya
Pada 10 Februari 2010, Altus Capital Pte., Ltd. (AC),
entitas anak Perseroan, menerbitkan Obligasi
yang Dijamin dan Bersifat Senior sebesar US$230
juta, jatuh tempo 10 Februari 2015. Obligasi ini
ditawarkan pada 97.942% dari nilai nominal
dengan tingkat bunga tetap sebesar 12.875% per
tahun dan dibayarkan setiap 10 Februari dan 10
Agustus dimulai sejak 10 Agustus 2010. Obligasi

ini tercatat di The Singapore Exchange Securities
Trading Limited (Bursa Efek Singapura). Obligasi ini
telah memperoleh hasil pemeringkatan “B+” dari
Standard and Poor’s Rating Services dan “B2” dari
Moody’s Investors Service Inc.

AC melakukan pelunasan sebagian obligasinya,
yang sebelumnya dibeli melalui pasar dengan
jumlah seluruhnya sebesar US$18.2 juta pada

2011 dan US$26.8 juta pada 2012. AC melunasi sisa
Obligasinya sebesar US$184.98 juta pada 14 Oktober
2012 dan dihentikan pencatatannya dari Bursa Efek
Singapura pada 16 Oktober 2012.

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen Perseroan adalah untuk
membagikan dividen kepada pemegang saham
Perseroan dalam jumlah sekitar 30% dari

laba bersih. Jumlah dividen Perseroan akan
bergantung pada kas yang tersedia dan rencana
investasi, serta persyaratan berdasarkan perjanjian
kredit, peraturan perundang-undangan dan
persyaratan lainnya.

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia, keputusan mengenai
pembagian dividen ditetapkan berdasarkan
keputusan pemegang saham pada RUPS Tahunan
berdasarkan rekomendasi Direksi. Perseroan

dapat membagikan dividen pada tahun berjalan
sepanjang Perseroan mencatatkan saldo laba positif
dan setelah mengalokasikan untuk cadangan.

Rekomendasi, penetapan jumlah, dan pembagian
dividen akan diusulkan oleh Direksi dan disetujui
oleh Dewan Komisaris berdasarkan kebijaksanaan
mereka dan akan tergantung pada sejumlah faktor
termasuk laba bersih Perseroan, ketersediaan
cadangan wajib, kebutuhan belanja modal, hasil
operasi, dan arus kas. Hal tersebut selanjutnya
bergantung pada berbagai macam faktor meliputi
keberhasilan dalam mengimplementasikan strategi
bisnis, keuangan, persaingan dan peraturan yang
berlaku, kondisi perekonomian secara umum dan
faktor-faktor lain yang spesifik terkait Perseroan dan
industri Perseroan. Sebagian besar faktor tersebut
berada di luar kendali Perseroan.

Chronology Of Other Securities

On 10 February 2010, Altus Capital Pte., Ltd. (AC),
subsidiary of the Company, issued Senior Secured
Guaranteed Notes (Notes) with a nominal value of
US$230 million, maturity date on 10 February 2015.
These Notes were issued at 97.942% of nominal
value with fixed interest rate of 12.875% per annum
and interest is payable semi-annually in arrears on
10 February and 10 August each year, commencing
10 August 2010. These Notes are listed on Singapore
Exchange Securities Trading Limited (Singapore
Stock Exchange). This Notes obtained a bond rating
of “B+” from Standard and Poor’s Rating Services
and “B2” from Moody’s Investors Service Inc.

AC repaid the Notes partially, which were purchased
from open market amounted to US$18.2 million in
2011 and US$26.8 million in 2012. AC paid off the
remaining Notes amounting to US$184.98 million
on 14 October 2012 and the Notes was withdrawn
from the Singaporean Stock Exchange on

16 October 2012.

Dividend Policy

Current dividend policy of the Company is to pay
dividends to its shareholders in the amount of
approximately 30% of the Company’s net income.
The dividends will be subject to the Company’s cash
flow and investment plans, as well as requirements
imposed by the Company’s indebtedness,
regulatory restrictions and other requirements.

Under Indonesian law, the decision with regards
to dividends is made by a resolution of the
shareholders at the Annual General Meeting

of Shareholders upon the recommendation of
the Board of Directors. The Company may
declare dividends in any year if the Company has
positive retained earnings and after deduction of
reserves fund.

The recommendation, amount and payment of
dividends by the Board of Directors of the Company
and the approval of dividends by the Board of
Commissioners of the Company is at their discretion
and will depend on a number of factors including
the Company’s net profits, availability of mandatory
reserves, capital expenditure requirements, results
of operations, and cash flows. These, in turn,
depend on a variety of factors including successful
implementation of the Company’s business
strategy, financial, competitive and regulatory
considerations, general economic conditions and
other factors that may be specific to the Company
and its industry. Many of these factors are beyond
the Company’s control.
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Sebelum berakhirnya tahun buku, Perseroan

dapat membagikan dividen interim sepanjang hal
tersebut diperkenankan dalam Anggaran Dasar
Perseroan dan selama dividen interim tersebut tidak
menyebabkan jumlah kekayaan bersih Perseroan
menjadi lebih kecil dari modal ditempatkan dan
disetor ditambah cadangan wajib. Pembagian
dividen interim tersebut akan ditentukan oleh
Direksi Perseroan setelah disetujui Dewan
Komisaris. Jika pada akhir tahun buku Perseroan
mengalami kerugian, dividen interim yang sudah
dibagikan harus dikembalikan oleh para pemegang
saham kepada Perseroan, dan Direksi bersama-
sama dengan Dewan Komisaris akan bertanggung
jawab secara tanggung renteng dalam hal dividen
interim tidak dikembalikan ke Perseroan.

Apabila keputusan telah dibuat untuk membayar
dividen kas, dividen kas tersebut akan dibayar
dalam Rupiah. Pemegang saham pada Tanggal
Pencatatan yang berlaku akan berhak atas sejumlah
penuh dividen kas yang disetujui, dan dapat

dikenai pajak penghasilan (withholding tax) yang
berlaku di Indonesia. Dividen kas yang diterima
oleh pemegang saham asing akan dikenakan pajak
penghasilan Indonesia maksimum sebesar 20%.

Pembagian Dividen

Pada tahun buku 2014, melalui hasil keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal

8 Juni 2015, telah disetujui untuk melakukan
pembagian dividen kas bernilai US$4,500 ribu dari
Laba Bersih Perseroan yang dibagikan kepada para
pemegang saham pada 10 Juli 2015 sebagai dividen
interim atau US$0.00137 per saham atau ekuivalen
dengan Rp18.29 per saham. Sedangkan untuk tahun
buku 2013, melalui hasil keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan & Luar Biasa tanggal

2 Juni 2014, telah disetujui untuk melakukan
pembagian dividen kas bernilai US$2,600 ribu dari
Laba Bersih Perseroan yang dibagikan kepada para
pemegang saham pada 11 Juli 2014 sebagai dividen
interim atau US$0.00079 per saham atau ekuivalen
dengan Rp9.27 per saham.
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Prior to the end of a financial year, an interim
dividend may be distributed so long as it is
permitted under the Company’s Articles of
Association and provided that the interim dividend
does not result in its net assets becoming less

than the total issued and paid up capital and

the compulsory reserves. Such distribution is
determined by the Board of Directors after first
being approved by the Board of Commissioners.

If, after the end of the relevant financial year, the
Company suffers losses, the distributed interim
dividend must be returned by the shareholders

to the Company, and the Board of Directors and
Board of Commissioners will be jointly and severally
responsible if the interim dividend is not returned.

To the extent a decision is made to declare
dividends, dividends will be paid in Indonesian
Rupiah. Shareholders on the applicable recording
date will be entitled to the full amount of dividends
approved, subject to any Indonesian withholding
tax imposed. Dividends received by non-Indonesian
shareholders will be subject to 20% Indonesian
withholding tax.

Dividend Distribution

For the financial year of 2014, through the
Resolutions of the Annual General Meeting of
Shareholders dated 8 June 2015, has been approved
to distribute cash dividends amounting to US$4,500
thousand from the Company’s Net Income which
was distributed to the shareholders on 10 July 2015
as an interim dividend or US$0.00137 per share

or equivalent to Rp18.29 per share. While for the
financial year of 2013, through the Resolutions

of the Annual & Extraordinary General Meeting of
Shareholders dated 2 June 2014, has been approved
to distribute cash dividends amounting to US$2,600
thousand from the Company’s Net Income which
was distributed to the shareholders on 11 July 2014
as an interim dividend or US$0.00079 per share or
equivalent to Rp9.27 per share.
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Analisa dan Pembahasan
Manajemen

Management Discussion and Analysis

‘ ‘ Menciptakan keberlanjutan
di bisnis yang terintegrasi
dengan sinergi yang solid.

Creating sustainability in an integrated
business with solid synergy.
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Analisa dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (CAP) dibentuk
melalui proses merger antara PT Chandra Asri (CA)
dan PT Tri Polyta Indonesia Tbhk (TPI). Perusahaan
baru hasil penggabungan ini secara resmi berdiri
pada tanggal 1 Januari 2011. CA didirikan pada
tahun 1989, sedangkan pabrik Naphtha Cracker
milik Perseroan mulai beroperasi pada tahun
1995. TPl didirikan pada tahun 1988 dan pabrik
Polypropylene milik Perseroan mulai beroperasi
pada tahun 1992.

Perseroan adalah produsen petrokimia terintegrasi
yang terbesar di Indonesia, dan satu-satunya
Perseroan di Indonesia yang mengoperasikan pabrik
Naphtha Cracker, Styrene Monomer dan Butadiene.
Perseroan memproduksi Olefins (Ethylene,
Propylene dan produk turunan, seperti Py-Gas

dan Mixed C4), Polyolefins (Polyethylene, produk
turunan Ethylene, dan Polypropylene, produk
turunan Propylene), Styrene Monomer dan produk
turunannya, seperti Ethyl Benzene, Toluene, dan
campuran Benzene Toluene, dan Butadiene beserta
produk turunannya, seperti Raffinate.
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OVERVIEW

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (CAP) was
formed through a merger between PT Chandra Asri
(CA) and PT Tri Polyta Indonesia Tbk (TPI), which
took effect on 1 January 2011. CA was incorporated
in 1989 and its Naphtha Cracker plant commenced
operations in 1995. TPl was incorporated in 1988
and its Polypropylene plant commenced operations
in 1992.

The Company is the largest integrated
petrochemical producer in Indonesia. It operates
the country’s only Naphtha Cracker, Styrene
Monomer and Butadiene plants. The Company
produces Olefins (Ethylene, Propylene and by-
products, such as Py-Gas and Mixed C4), Polyolefins
(Polyethylene, an Ethylene by-product, and
Polypropylene, a Propylene by-product), Styrene
Monomer and by-products such as Ethyl Benzene,
Toluene and Benzene Toluene mixture, and
Butadiene and by-product such as Raffinate.
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Perseroan adalah satu-satunya produsen domestik
yang memproduksi Ethylene, Styrene Monomer,
dan Butadiene. Perseroan juga merupakan
produsen Polypropylene terbesar di Indonesia;

dan satu dari dua produsen domestik Propylene
dan Polyethylene di Indonesia. Produk-produk
Perseroan adalah bahan dasar dari beragam produk
konsumen dan industri.

Di tahun 2015, Perseroan memproduksi 339KT
Ethylene, 182KT Propylene, 118KT Py-Gas,

110KT Mixed C4, 224KT Polyethylene, 444KT
Polypropylene, 234KT Styrene Monomer, dan 108KT
Butadiene dan produk turunannya.

TINJAUAN OPERASIONAL

Perseroan mengoperasikan sebuah kompleks
petrokimia terintegrasi yang berlokasi di Ciwandan,
Cilegon di Provinsi Banten, Indonesia, yang

terdiri dari sebuah Naphtha Cracker, dua train
Polyethylene, tiga train Polypropylene dan satu
pabrik Butadiene. Lokasi kompleks yang strategis
dan terintegrasi memberi akses yang mudah kepada
para konsumen domestik utama Perseroan yang
langsung terhubung melalui jalur pipa ke fasilitas
produksi di Cilegon.

Kompleks petrokimia Perseroan yang terintegrasi
ini juga mencakup dua pabrik Styrene Monomer,
yang merupakan satu-satunya penghasil Styrene
Monomer di Indonesia. Lokasinya ada di Serang,
Provinsi Banten, Indonesia berjarak kurang lebih
40 km dari kompleks petrokimia utama di Cilegon.
Kompleks petrokimia Perseroan memiliki fasilitas
pendukung terintegrasi, termasuk jalur pipa,
pembangkit listrik, boiler, pabrik pengolahan air,
tangki penyimpanan dan fasilitas Jetty.

Perseroan memiliki segmen-segmen usaha

sebagai berikut:

« Olefins (Ethylene, Propylene, Py-Gas dan
Mixed C4)

«  Polyolefins (Polyethylene dan Polypropylene)

«  Styrene Monomer

« Butadiene

Di samping itu, Perseroan memiliki segmen usaha
penyewaan tangki dan Jetty. Segmen usaha ini
dikelola entitas anak PT Styrindo Mono Indonesia
(SMI), yaitu PT Redeco Petrolin Utama (RPU), dan
juga dikelola langsung oleh Perseroan.

The Company is the only domestic producer of
Ethylene, Styrene Monomer, and Butadiene; the
largest Polypropylene producer in Indonesia; and
one of only two domestic producers of Propylene
and Polyethylene in Indonesia and its products are
fundamental to the production of many diverse
consumer and industrial products.

In 2015, the Company produced 339KT of Ethylene,
182KT of Propylene, 118KT of Py-Gas, 110KT

of Mixed C4, 224KT of Polyethylene, 444KT of
Polypropylene, 234KT of Styrene Monomer, and
108KT of Butadiene and by-product.

OPERATIONAL REVIEW

The Company operates an integrated petrochemical
complex located in Ciwandan, Cilegon in

Banten Province of Indonesia, comprising one
Naphtha Cracker, two Polyethylene trains, three
Polypropylene trains and one Butadiene plant.

The strategic location of the Company’s integrated
petrochemical complex provides convenient access
to the Company’s key domestic customers who are
directly connected to the production facilities in
Cilegon by pipelines.

The Company’s integrated petrochemical complex
also includes two Styrene Monomer plants, the only
Styrene Monomer plants in Indonesia, located in
Serang in Banten Province, Indonesia approximately
40 km from the main petrochemical complex in
Cilegon. The Company’s petrochemical complex

has integrated support facilities including pipelines,
power generators, boilers, water treatment plants,
storage tanks and jetty facilities.

The Company’s business segments are as follows:

« Olefins (Ethylene, Propylene, Py-Gas
and Mixed C4)
«  Polyolefins (Polyethylene and Polypropylene)
+ Styrene Monomer
+ Butadiene

In addition, the Company has a tank and jetty
rental business operated by a subsidiary of

PT Styrindo Mono Indonesia (SMI), namely

PT Redeco Petrolin Utama (RPU), and also directly
by the Company itself.
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Kinerja Operasional

per Segmen usaha

Perseroan memiliki dan mengoperasikan Naphtha
Cracker, yang menggunakan teknologi berlisensi
dari Lummus dan KBR Technology, Inc., dengan
kapasitas terpasang saat ini sebesar 860KTPA
(sebelum ekspansi 600KTPA). Naphtha Cracker milik
Perseroan juga dapat mengurai LPG dan bahan
baku lain. Produk unggulannya adalah Ethylene dan
Propylene, atau juga dikenal sebagai Olefins berikut
produk-produk turunannya, termasuk Py-Gas dan
Mixed C4.

Perseroan menggunakan sebagian besar produksi
Ethylene sebagai bahan baku untuk produksi
Polyethylene dan Styrene Monomer Perseroan.
Sisanya dijual kepada pelanggan industri dalam
negeri. Perseroan juga menggunakan hampir
seluruh produksi Propylene sebagai bahan baku
produk Polypropylene dan menjual sisanya

kepada pelanggan industri dalam negeri. Pabrik
milik Perseroan terhubung via jalur pipa ke semua
pelanggan Ethylene dan Propylene. Perseroan

juga menggunakan hampir semua produksi Mixed
C4 sebagai bahan baku produksi Butadiene sejak
kuartal keempat 2013. Sebelumnya, Mixed C4 dijual
ke pelanggan industri internasional dan kepada
pedagang. Sedangkan untuk Py-Gas (digunakan
dalam pencampuran bahan bakar mesin atau untuk
ekstraksi Benzene), Perseroan saat ini mengekspor
semua produk Py-Gas secara langsung maupun via
pedagang internasional ke berbagai perusahaan
petrokimia di Asia.

Sebagai bagian dari obyektif strategis Perseroan
untuk memaksimalkan nilai Pemegang Saham dan
mempertahankan posisi sebagai pemimpin dalam
industri petrokimia nasional, Perseroan senantiasa
meningkatkan kapasitas produksi, memperluas
penawaran produk, dan juga terus mengoptimalkan
integrasi untuk menangkap pertumbuhan industri
petrokimia nasional yang kuat.

Di tahun 2011, Perseroan mengimplementasikan
program ekspansi kapasitas hemat biaya dan telah
menikmati hasilnya. Termasuk di dalam program
ini adalah ekspansi kapasitas Polypropylene dan
Polyethylene melalui kegiatan de-bottlenecking.
Di bulan April 2011, Perseroan menyelesaikan
kegiatan de-bottlenecking pabrik Polypropylene.
Hasilnya adalah peningkatan kapasitas sebesar
120KT (33.33%) menjadi 480KT. Di bulan Desember
tahun yang sama, Perseroan meningkatkan
kapasitas produksi Polyethylene Showa Denko
sebesar 16KT (13.33%) menjadi 136KT, sehingga
total kapasitas produksi Polyethylene Perseroan
kini menjadi 336KT.
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Operating Performance

by Business Segment

The Company owns and operates a Naphtha
Cracker, using technology licensed from Lummus
and KBR Technology, Inc., with a current design
nameplate capacity of 860 KTPA (before expansion
was 600KTPA) . The Naphtha Cracker is also able to
crack LPG and other feedstock and the key products
produced are Ethylene and Propylene, also known
as Olefins, and by-products including Py-Gas and
Mixed C4.

The Company uses a significant portion of Ethylene
production as feedstock for its own production

of Polyethylene and Styrene Monomer and sells
the remainder to domestic industrial customers.
Similarly, the Company uses substantially all

of Propylene production as feedstock for its

own production of Polypropylene and sells the
remainder to domestic industrial customers.

The Company’s production plant is connected

via pipelines to all its Ethylene and Propylene
customers. The Company also uses substantially
all of its mixed C4 production, previously sold to
international industrial customers or traders, as
feedstock for the production of Butadiene since the
fourth quarter of 2013. In respect of Py-Gas (used
for motor gasoline blending or Benzene extraction),
the Company currently export all of its Py-Gas
directly and via international traders to various
petrochemical companies in Asia.

As part of the Company’s strategic objective to
maximize shareholders’ value and to maintain its
leading position in the Indonesian petrochemical
industry, the Company continues to increase
capacity, expand product offerings and further
optimize integration to capture the strong growth of
Indonesian petrochemical industry.

In 2011 the Company undertook cost-efficient
capacity expansion program and has since then
benefited from them. The programs include the
expansion of Polypropylene and Polyethylene
capacity through de-bottlenecking activities. In April
2011, the Company completed the debottlenecking
of the Polypropylene plant, which resulted in an
increase in capacity by 120KT (33.33%) to 480KT. In
December of the same year, the Company increased
the Polyethylene Showa Denko production capacity
by 16KT (13.33%) to 136KT bringing the total
Polyethylene production capacity to 336KT.
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Di kuartal keempat tahun 2013, Perseroan memulai
pengoperasian pabrik ekstraksi Butadiene
berkapasitas 100KTPA. Pabrik ini adalah pabrik
ekstraksi Butadiene pertama dan satu-satunya

di Indonesia.

Pada tanggal 9 Desember 2015, Perseroan
menuliskan sejarah baru dalam perjalanannya.
Perseroan berhasil melakukan Penyelesaian
Mekanikal proyek Ekspansi Cracker. Dengan
keberhasilan ini, Perseroan dapat meningkatkan
kapasitas produksi hingga 43% untuk produk-
produk Ethylene (dari 600 KTPA ke 860 KTPA),
Propylene (dari 320 KTPA ke 470 KTPA), Py-Gas (dari
280 KTPA ke 400 KTPA), dan Mixed C4 (dari 220 KTPA
ke 315 KTPA). Pekerjaan EPC dilakukan oleh Toyo
Engineering Japan sejak bulan September 2013 dan
diselesaikan tepat waktu dan sesuai anggaran.

Dari bulan September hingga bulan Desember
2015, Perseroan menon-aktifkan (shutdown)
fasilitas Cracker selama lebih kurang 85 hari.

Hal ini dilakukan sehubungan dengan jadwal
Turnaround Maintenance (TAM) sebagai bagian dari
program pemeliharaan 3-4 tahunan dan pengerjaan
tie-in Ekspansi untuk mengintegrasikan pabrik
dengan unit-unit baru sehubungan dengan proyek
Ekspansi Cracker.

Tabel di bawah menampilkan kapasitas produk
pabrik-pabrik Perseroan:

In the fourth quarter of 2013, the Company
started the operations of its L00KTPA Butadiene
extraction plant, the first and only Butadiene
plantin Indonesia.

On 9 December 2015, the Company recorded a
significant milestone with the successful Mechanical
Completion of the Cracker Expansion project which
resulted in a 43% capacity increase for its products
namely Ethylene (from 600 KTPA to 860 KTPA),
Propylene (320 KTPA to 470 KTPA), Pygas (from 280
KTPA to 400 KTPA), and Mixed C4 (from 220 KTPA to
315 KTPA). The EPC works were carried out by Toyo
Engineering Japan since September 2013 and was
completed on time and on budget.

In September to December 2015, the Company
shutdown the Cracker facility for some 85-days

to conduct a scheduled Turnaround Maintenance
(TAM) and Expansion tie-in works as part of its 3-4
yearly maintenance programme and to integrate
the plant with the new units in conjunction with the
Cracker Expansion project.

The table below sets forth the production capacity
of the Company’s plants:

Kapasitas | Capacity (KTPA)

Produk | Products 2015
Ethylene 860*
Propylene 470"
Py-Gas 400
Mixed C4 315*
Polyethylene 336
Polypropylene 480
Styrene Monomer 340
Butadiene 100

2014 2013 2012
600 600 600
320 320 320
280 280 280
220 220 220
336 336 336
480 480 480
340 340 340
100 100 -

*) Kapasitas setelah proyek Ekspansi Cracker selesai di Desember 2015.
Capacity after the Cracker Expansion project completed on December 2015.
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Kinerja Produksi

Perseroan terus meningkatkan produksi dan kinerja
pabrik. Seperti yang telah disebutkan di atas,
Perseroan melakukan kegiatan TAM/pengerjaan
tie-in ekspansi selama 85 hari dari September
hingga Desember 2015 yang membatasi kapasitas
produksi untuk tahun 2015. Tabel di bawah ini
menunjukkan tingkat utilisasi kapasitas pabrik
berdasarkan produk:

Production Performance

The Company continues to enhance its production
and augment plant performance. As mentioned
above, the Company conducted a scheduled
TAM/Expansion tie-in works for 85-days from
September to December 2015 which limited its
production capacity for 2015. The table below
sets forth the plant capacity utilization rates

by products:

Tingkat Utilisasi Kapasitas Pabrik

Plant Capacity Utilization Rates (%)

Produk | Products

Ethylene

Polyethylene

Polypropylene

Styrene Monomer

Butadiene

2015 2014
56.5 93.5
80.2 92.5
92.4 99.3
68.9 73.5
47.1 79.3

Sebagai konsekuensi dari tingkat utilisasi ini,
volume produksi Perseroan dari 2014 ke 2015
menunjukkan tren penurunan sebagaimana
ditunjukkan pada tabel berikut:

Produk Turunan
By-Products

Segmen
Segment

Ethylene
Propylene
Py-Gas
Mixed C4

Polyethylene

Polyolefins

Polypropylene
Styrene Monomer

Butadiene & produk turunan

As a result of these utilization rates,

the Company’s production volumes reflect
the decreasing trend from 2014 to 2015

as shown below:

Perubahan

2015 (KT) Changes (%)

2014 (KT)

182 296 -39%
118 181 -35%
110 185 -41%
224 311 -28%
444 477 1%
234 250 -6%
108 179 -40%

Kinerja Penjualan

Secara keseluruhan, volume penjualan Perseroan
tercatat mengalami penurunan hingga 25% seiring
penurunan produksi. Kontribusi penjualan terbesar
datang dari produk Polypropylene dengan 449KT.
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Sales Performance

Overall sales volume in 2015 decreased by 25%

in line with the decrease in production. The largest
sales volume is contributed by Polypropylene

with 449KT.
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Produk Turunan
By-Products

Segmen
Segment

Polyethylene

Polypropylene

Styrene Monomer

Butadiene & produk turunan

Jumlah Volume Penjualan | Total Sales Volume

TINJAUAN KEUANGAN

Tinjauan keuangan yang akan diuraikan pada
bagian ini mengacu kepada Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
dan 2014. Laporan Keuangan Konsolidasian yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman
Bing Satrio & Eny - anggota dari Deloitte Touche
Tohmatsu Limited dan mendapat opini wajar dalam
semua hal yang material.

Laporan Laba Rugi

Pendapatan Bersih

Pendapatan Bersih Perseroan di tahun 2015 adalah
sebesar US$1,378 juta, turun 44% dibandingkan
Pendapatan Bersih senilai US$2,460 juta yang
didapatkan Perseroan di tahun 2014, mencerminkan
penurunan 25% volume penjulaan dan penurunan
32% untuk harga rata-rata penjualan produk
Perseroan. Pendapatan penjualan yang lebih
rendah di tahun 2015 ini terutama disebabkan

oleh lebih rendahnya volume penjualan sebagai
konsekuensi dari lebih rendahnya volume produksi
sebagai akibat dari penutupan (shutdown) fasilitas
Cracker selama 85 hari untuk pelaksanaan TAM
terjadwal/pengerjaan tie-in Ekspansi, dan seiring
dengan lebih rendahnya harga rata-rata penjualan
yang terpengaruh oleh melemahnya harga minyak
mentah. Secara umum, penurunan tajam harga
minyak mentah di sepanjang paruh kedua tahun
2015 memberikan dampak positif kepada marjin
petrokimia dan terutama kepada marjin olefins.

Perubahan

2015 (KT) Changes (%)

2014 (KT)

82 189 -57%

32 32 0%
107 198 -46%

0 0 0%

227 314 -28%
449 472 -5%
230 257 -11%
106 187 -43%
1,233 1,648 -25%

FINANCIAL REVIEW

Financial reviews that will be described in this
section refer to the Consolidated Financial
Statements of the Company and Its Subsidiaries for
the year ended 31 December 2015 and 2014. The
Consolidated Financial Statements which have been
audited by Osman Bing Satrio & Eny - member of
Deloitte Touche Tohmatsu Limited referred to above
were presented fairly, in all material respects.

Statements of Income

Net Revenues

Net Revenues in 2015 amounted to US$1,378
million, a decrease of 44% compared to US$2,460
million for 2014 reflecting a 25% decrease in sales
volume and 32% decrease in the average sales
price for the Company’s products. The lower sales
revenue for 2015 was principally due to lower sales
volume from lower production largely due to an 85-
day shutdown of the Cracker facility for scheduled
TAM/Expansion tie-in works coupled with lower
average sales price in line with lower crude oil price.
In general, the rapid drop in crude oil prices
through the second half of 2015 has had a positive
effect on petrochemical margins and principally
olefins margins.
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Segmen Olefins

Di tahun 2015, Pendapatan Bersih Perseroan untuk
segmen Olefins (Ethylene, Propylene dan produk
turunannya) mengalami penurunan sebesar 66.7%
menjadi US$171 juta dibandingkan pendapatan
Perseroan sebesar US$514 juta di tahun 2014.

Di tahun 2015 Pendapatan bersih Perseroan

untuk Ethylene turun 67.7% menjadi US$84.2

juta dibandingkan pendapatan senilai US$260.7
juta di tahun 2014. Hal ini terutama disebabkan
oleh volume penjualan yang turun 56.4% atau
menjadi 82.4KT di tahun 2015 dari 188.9KT di
tahun 2014. Penurunan ini adalah dampak dari
volume produksi yang lebih rendah terutama
sebagai dampak dari aktivitas TAM/pengerjaan
tie-in Ekspansi. Harga rata-rata penjualan per ton
di tahun 2015 tercatat lebih rendah hingga 26%
pada kisaran US$1,021 dibandingkan harga kisaran
US$1,380 di tahun 2014. Demikian pula dengan
penjualan Propylene, yang mencatat penurunan
penjualan sebesar 41.3% menjadi US$25.6 juta di
tahun 2015, dibandingkan dengan nilai penjualan
sebesar US$43.6 juta di tahun 2014. Hal ini terutama
disebabkan oleh volume penjualan yang lebih
rendah 1.9% atau sebanyak 31.8KT dibandingkan
dengan 32.4KT di tahun 2014. Harga jual rata-rata
per ton lebih rendah 40.2% di kisaran harga US$804
dibandingkan harga US$1,345 di tahun 2014.

Penjualan Py-Gas turun 68.8% menjadi US$60.6 juta
di tahun 2015 dibandingkan dengan US$193.9 juta
di tahun 2014. Ini terutama disebabkan oleh volume
penjualan yang lebih rendah 46.2% atau sebanyak
106.7KT dibandingkan dengan penjualan sebanyak
198.3KT di tahun 2014 sebagai dampak dari lebih
rendahnya produksi produk turunan Py-Gas, dan
harga jual rata-rata per ton yang lebih rendah 42%
atau senilai US$568 dibandingkan harga US$978 di
tahun 2014. Penjualan Mixed C4 Perseroan di tahun
2015 dan 2014 adalah $nil karena semua produksi
Mixed C4 digunakan sebagai bahan baku oleh
Entitas Anak yang 100% dimiliki Perseroan, PBI.

Segmen Polyolefins

Di tahun 2015, Pendapatan Bersih Perseroan
untuk segmen Polyolefins (Polyethylene dan
Polypropylene) turun hingga 33.3% menjadi
US$869 juta dibandingkan Pendapatan Bersih
senilai US$1,302.8 juta di tahun 2014. Penjualan
Polyethylene di tahun 2015 turun 40.2% menjadi
US$308.4 juta dibandingkan penjualan di tahun
2014 yang tercatat mencapai US$515.9 juta.
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Olefins Segment

In 2015, the Company’s Net Revenues of Olefins
(Ethylene, Propylene and by-products) decreased
by 66.7% to US$171 million compared to US$514
million in 2014.

The Company’s net Ethylene revenues decreased
by 67.7% to US$84.2 million in 2015 compared

to US$260.7 million in 2014. This was largely due
to 56.4% lower sales volumes of 82.4KT in 2015
compared to 188.9KT in 2014 as a result of lower
production mainly due to the TAM/Expansion tie-in
works. The average sales price per ton was lower
by 26% at US$1,021 in 2015 compared to US$1,380
in 2014. Similarly, Propylene sales decreased by
41.3% to US$25.6 million in 2015 compared to
US$43.6 million in 2014 largely due to 1.9% lower
sales volumes of 31.8KT compared to 32.4KT in
2014. Average sales price per ton was 40.2% lower
at US$804 compared to US$1,345 in 2014.

The Company’s Py-Gas sales decreased by 68.8%

to US$60.6 million in 2015 compared to US$193.9
million in 2014. This was largely due to 46.2% lower
sales volumes of 106.7KT compared to 198.3KT

in 2014 as a result of lower production for Py-Gas
by-products, and lower average sales price per ton
by 42% at US$568 compared to US$978 in 2014. The
Company’s Mixed C4 sales was $nilin 2015 and 2014
since this was consumed fully as raw materials by
Company’s wholly owned subsidiary, PBI.

Polyolefins Segment

In 2015, the Company’s Net Revenues of Polyolefins
(Polyethylene and Polypropylene) decreased by
33.3% to USS$869 million compared to US$1,302.8
million in 2014. The Company’s Polyethylene sales
decreased by 40.2% to US$308.4 million in 2015
compared to US$515.9 million in 2014.
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Kondisi ini adalah dampak dari penurunan 17.2%
dari harga jual rata-rata per ton menjadi US$1,359
di tahun 2015 dari US$1,641 di tahun 2014, juga
dampak dari penurunan volume penjualan
sebanyak 27.8% menjadi 226.9KT dari tahun 2015
dari 314.4KT di tahun 2014 sebagai dampak dari
penurunan produksi yang terutama disebabkan
oleh TAM/pengerjaan tie-in Ekspansi.

Di tahun 2015, penjualan Polypropylene Perseroan
turun 28.8% menjadi US$560.5 juta dibandingkan
penjulan senilai US$786.9 juta yang tercatat di
tahun 2014. Ini terutama sebagai dampak dari
penurunan volume penjualan hingga 4.8% atau
sebanyak 449KT di tahun 2015 dibandingkan
dengan volume penjualan sebanyk 471.5KT di tahun
2014. Harga jual rata-rata per ton lebih rendah
25.2% pada kisaran US$1,248 dibandingkan kisaran
harga US$1,669 di tahun 2014.

Segmen Styrene Monomer

Penjualan Styrene Monomer Perseroan mengalami
penurunan 38.9% menjadi US$255.8 juta di tahun
2015 dibandingkan penjulan senilai US$418.8 juta
yang tercatat di tahun 2014. Hal ini terjadi terutama
sebagai dampak dari penurunan volume penjualan
10.5% menjadi 230.1KT di tahun 2015 dibandingkan
volume penjualan sebanyak 257.1KT di tahun 2014
yang terutama diakibatkan oleh kondisi pasar.
Harga jual rata-rata per ton lebih rendah 31.8%
pada harga US$1,111 di tahun 2015 dibandingkan
haraga jual rata-rata senilai US$1,629 di tahun 2014.

Segmen Butadiene

Penjualan Butadiene dan produk turunannya

turun 64.4% menjadi US$77.9 juta di tahun 2015
dibandingkan penjualan senilai US$218.9 juta di
tahun 2014. Kondisi ini terutama disebabkan oleh
lebih rendahnya volume penjualan hingga 43.4%
atau sebanyak 105.7KT di tahun 2015 dibandingkan
dengan penjualan sebanyak 186.8KT di tahun 2014
sebagai dampak dari produksi yang lebih rendah.
Produksi yang lebih rendah adalah dampak dari
TAM/pengerjaan tie-in Ekspansi. Harga jual
rata-rata per ton lebih rendah 37.1% pada kisaran
harga US$738 di tahun 2015 dibandingkan US$1,172
ditahun 2014.

Beban Pokok Pendapatan

Beban Pokok Pendapatan Perseroan terdiri atas
bahan baku yang digunakan dalam kegiatan
produksi, seperti Naphtha, Propylene dan Benzene,
serta tenaga kerja langsung dan biaya pabrikasi.

Di tahun 2015, Beban Pokok Pendapatan turun
47.4% menjadi US$1,231.8 juta dibandingkan
US$2,342.6 juta di tahun 2014.

This was largely due to a 17.2% decrease in average
sales price per ton to US$1,359 in 2015 from
USS$1,641in 2014 and decrease of sales volumes by
27.8% to0 226.9KT in 2015 from 314.4KT in 2014 as a
result of lower production mainly due to the TAM/
Expansion tie-in works.

The Company’s Polypropylene sales decreased by
28.8% to US$560.5 million in 2015 compared to
USS$786.9 million in 2014. This was largely due to
4.8% decreased in sales volumes of 449KT in 2015
compared to 471.5KT in 2014. Average sales price
per ton was 25.2% lower at US$1,248 compared to
US$1,669 in 2014.

Styrene Monomer Segment

The Company’s Styrene Monomer sales decreased
by 38.9% to US$255.8 million in 2015 compared

to US$418.8 million in 2014. This was largely due
to 10.5% lower sales volumes of 230.1KT in 2015
compared to 257.1KT in 2014 mainly due to market
conditions. The average sales price per ton was
lower by 31.8% at US$1,111in 2015 compared to
US$1,629 in 2014.

Butadiene Segment

The Company’s Butadiene and by-products’ sales
decreased by 64.4% to US$77.9 million in 2015
compared to US$218.9 million in 2014. This was
largely due to 43.4% lower sales volumes of 105.7KT
in 2015 compared to 186.8KT in 2014 as a result of
lower production mainly due to the TAM/Expansion
tie-in works. The average sales price per ton was
lower by 37.1% at US$738 in 2015 compared to
US$1,172in 2014.

Cost of Revenues

The Company’s Cost of Revenues comprised mainly
raw materials used in production operations,

such as Naphtha, Propylene and Benzene, as well
as direct labor and plant overheads. In 2015,

the Company’s Cost of Revenues decreased 47.4%
to USS$1,231.8 million as compared with US$2,342.6
million in 2014.
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Penurunan Beban Pokok Pendapatan terutama
disebabkan oleh menurunnya konsumsi naphtha
dikarenakan oleh produksi yang menurun akibat
TAM/pengerjaan tie-in Ekspansi dan biaya naphtha
yang lebih rendah. Biaya rata-rata Naphtha per
ton, yang terkait dengan harga minyak mentah
Brent, turun 40.7% menjadi US$552 dibandingkan
US$931 di tahun 2014. Di samping itu, biaya rata-
rata Benzene per ton turun 43.6% menjadi US$721
dibandingkan biaya rata-rata sebesar US$1,280 di
tahun 2014; Benzene adalah bahan baku utama
untuk Styrene Monomer.

Laba Kotor

Di luar penutupan (shutdown) produksi selama 85
hari untuk TAM/pengerjaan tie-in Ekspansi, di tahun
2015 Laba Kotor Perseroan naik 24.1% menjadi
US$145.7 juta dibandingkan Laba Kotor senilai
USS$117.5 juta di tahun 2014.

Pendapatan (Beban) Operasi

Laba Rugi Operasional Perseroan terdiri dari

Beban Penjualan, Beban Umum dan Administrasi,
serta Beban Keuangan dan Pendapatan/(Beban)
Lain. Beban Operasional Perseroan turun 3.1%
menjadi US$89.8 juta di tahun 2015 dibandingkan
US$92.7 juta di tahun 2014, terutama karena Beban
Keuangan yang lebih rendah sebagai dampak

dari pembayaran pokok pinjaman dan bunga
terkapitalisasi untuk proyek Ekspansi Cracker,
pendapatan lain yang lebih tinggi sebagai dampak
penjualan lahan, sebagian diimbangi oleh sebagian
rugi bersih oleh entitas asosiasi dan kerugian dari
mata uang asing.

Laba Sebelum Pajak

Merefleksikan Laba Kotor yang lebih tinggi untuk
menutupi Biaya Beban Usaha, Laba Sebelum Pajak
Perseroan di tahun 2015 mencapai US$55.9 juta,
sedangkan di tahun 2014 Laba Sebelum Pajak ini
adalah US$24.8 juta.

Manfaat Pendapatan (Beban) Pajak

Di tahun 2015, Beban Pajak Perseroan adalah
sebesar US$29.6 juta dibandingkan dengan
US$6.4 juta di tahun 2014 yang terutama
dikarenakan penyesuaian dari penutupan pajak
tahun sebelumnya.

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan
Sebagai hasilnya, di tahun 2015 Laba Bersih
Perseroan tercatat sebesar US$26.3 juta, setelah
Laba Sebelum Pajak sebesar US$55.9 juta,
dibandingkan US$18.4 juta di tahun dan Laba
Sebelum Pajak sebesar US$24.8 juta. Laba (Rugi)
Bersih Tahun Berjalan ditetapkan sebagai berikut:
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The decrease in Cost of Revenues was mainly due
to the decreased consumption of naphtha due to
lower production as a result of lower production
mainly due to the TAM/Expansion tie-in works
coupled with lower Naphtha cost. The average cost
of Naphtha per ton, which is linked to Brent crude
price, decreased by 40.7% to US$552 compared

to US$931in 2014. Similarly, the average cost of
Benzene per ton decreased by 43.6% to US$721
compared to US$1,280 in 2014, which is the primary
raw materials for Styrene Monomer.

Gross Profit

Notwithstanding the 85-day shutdown for TAM/
Expansion tie-in works, the Company’s Gross Profit
increased by 24.1% in 2015 to US$145.7 million
compared with US$117.5 million in 2014.

Operating Income (Expenses)

The Company’s Operating Income (Expenses)
consisted of Selling Expenses, General and
Administrative Expenses, Finance Cost and Other
Income/(Expenses). The Company’s Operating
Expenses decreased by 3.1% to US$89.8 million

in 2015 compared with US$92.7 million in 2014,
primarily due to lower Finance costs as a result of
principal repayments and capitalised interests to
the Cracker Expansion project, higher other income
due to land sales, partially offset by share of net loss
of an associate and loss of foreign exchange.

Profit Before Tax

Reflecting the higher Gross Profit to cover
Operating Expenses, the Company’s Profit
Before Tax was US$55.9 million compared to
USS$24.8 million in 2014.

Income Tax Benefit (Expense)

The Company’s Tax Expense was US$29.6 million
in 2015 compared to US$6.4 million in 2014
mainly due to adjustments arising from prior
years’ tax closeout.

Net Profit (Loss) for the Year

As a result, the Company’s Net Profit amounted

to US$26.3 million in 2015, after Profit Before Tax
of US$55.9 million, as compared to US$18.4 million
in 2014 and Profit Before Tax of US$24.8 million.
Net Profit (Loss) For The Year are set out as follows:
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« Laba Bersih Tahun Berjalan Yang
Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas
Induk sebesar US$26.3 juta di tahun 2015,
dibandingkan US$18.2 juta di tahun 2014.

« RugiBersih Tahun Berjalan Yang Diatribusikan
Kepada Kepentingan Non-Pengendali
PT Redeco Petrolin Utama (RPU), entitas anak
dari SMI, sebesar US$0.08 juta, dibandingkan
Laba sebesar US$0.2 juta di tahun 2014.

Laba (Rugi) Komprehensif

Tahun Berjalan

Laba Komprehensif Perseroan adalah sebesar

US$25.9 juta di tahun 2015, dibandingkan Laba

Komprehensif sebesar US$16.4 juta di tahun 2014.

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan

dideskripsikan sebagai berikut:

« Jumlah Laba Komprehensif Yang Diatribusikan
Kepada Pemilik Entitas Induk sebesar US$26.3
juta di tahun 2015, dibandingkan Laba
Komprehensif US$16.3 juta di tahun 2014.

« Jumlah Rugi Komprehensif Yang Diatribusikan
Kepada Kepentingan Non-Pengendali RPU
sebesar US$0.4 juta, dibandingkan US$0.09 juta
di tahun 2014.

Laba (Rugi) Per Saham Dasar

Sebagai hasil dari faktor-faktor yang disebutkan di
atas, Perseroan mencatatkan Laba Per Saham Dasar
sebesar US$0.008 di tahun 2015, dibandingkan Laba
Per Saham Dasar sebesar US$0.0056 di tahun 2014.

Laporan Posisi Keuangan

Aset

Per 31 Desember 2015, Jumlah Aset Perseroan
adalah sebesar US$1,862.4 juta, turun 3.2%
dibandingkan Jumlah Aset sebesar US$1,923.5 juta
di tahun 2014, yang merefleksikan berkurangnya
kegiatan usaha sebagai konsekuensi penutupan
pabrik selama 85 hari untuk keperluan TAM
terjadwal/pengerjaan tie-in Ekspansi di kuartal
keempat 2015.

Jumlah Aset Lancar Perseroan adalah US$416.6
juta, yang mewakili 22.4% dari Jumlah Aset. Terjadi
penurunan sebesar 37.5% dibandingkan US$666.4
juta di tahun 2014 yang terutama dikarenakan
berkurangnya Kas dan Setara Kas, Piutang Usaha,
Persediaan, dan Pajak Bayar Di Muka. Aset Tidak
Lancar Perseroan bernilai US$1,445.8 juta, mewakili
77.6% dari Jumlah Aset, meningkat 15.0% dari Aset
Tidak lancar tahun 2014 senilai US$1,257.1 juta.
Peningkatan ini terutama dikarenakan peningkatan
Aset Tetap, Rekening Bank Yang Dibatasi
Penggunannya, Pajak Tangguhan, dan Investasi

« Net Profit for the Year Attributable to Owners
of The Parent Entity amounted to US$26.3
million in 2015, compared to US$18.2 million
in2014.

« Net Loss for the Year Attributable to
Non-Controlling Interests of PT Redeco Petrolin
Utama (RPU), a subsidiary of SMI, amounted
to US$0.08 million, compared to Profit of
US$0.2 million in 2014,

Comprehensive Income (Loss)
for the Year
The Company’s Comprehensive Income amounted
to US$25.9 million in 2015, as compared to a
Comprehensive Income of US$16.4 million in 2014,
Total Comprehensive Income (Loss) for the Year is
described as follows:
« Total Comprehensive Income Attributable
To Owners of the Parent Entity amounted
to US$26.3 million in 2015, compared to a
Comprehensive Profit of US$16.3 million in 2014.
« Total Comprehensive Loss Attributable
To Non-Controlling Interests of RPU
amounted to US$0.4 million, compared to
US$0.09 million in 2014,

Basic Earnings (Loss) Per Share

As a result of the foregoing factors, the Company
recorded Basic Earnings Per Share of US$0.008 in
2015 compared to Earnings Per Share of US$0.0056
in2014.

Statements of Financial Position
Assets

As of 31 December 2015, Total Assets amounted

to US$1,862.4 million, a decrease of 3.2% compared
to US$1,923.5 million in 2014 reflecting lower
business activity due to an 85-day shutdown for
scheduled TAM/Expansion tie-in works during
fourth quarter 2015.

Current Assets totaled US$416.6 million,
representing 22.4% of Total Assets, a decrease of
37.5% compared to US$666.4 million in 2014 mainly
due to a decrease in Cash and Cash Equivalents,
Accounts Receivable, Inventories, and Prepaid
Taxes. Non-Current Assets totaled US$1,445.8
million, representing 77.6% of Total Assets, an
increase of 15.0% compared to US$1,257.1 million
in 2014 mainly due to an increase in property,

plant and equipment, restricted cash in banks,
deferred tax assets, and investment in associate.
Property, plant and equipment - net of accumulated
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pada Entitas Asosiasi. Aset Tetap setelah dikurangi
akumulasi penyusutan meningkat 14.4% menjadi
US$1,308.0 juta dibandingkan US$1,143.8 juta di
tahun 2014 terutama karena terdapat penambahan
mesin dan konstruksi yang sedang berjalan terkait
ekspansi pabrik Cracker, yang diharapkan rampung
di awal 2016.

Modal Kerja Bersih, mewakili Aset Lancar dikurangi
Liabilitas Jangka Pendek adalah sebesar US$38.9
juta per 31 Desember 2015, atau turun 79.4%
dibandingkan US$188.5 juta per 31 Desember 2014.
Hal ini merefleksikan penurunan kegiatan usaha
terkait berhentinya aktivitas Perseroan selama 85
hari untuk kegiatan TAM terjadwal/pengerjaan tie-in
Ekspansi di kuartal keempat 2015.

Liabilitas

Per 31 Desember 2015, Jumlah Liabilitas Perseroan
adalah sebesar US$975.5 juta, yang menunjukkan
penurunan sebesar 7.8% dibandingkan

US$1,057.6 juta yang tercatat di tahun 2014.

Hal ini merefleksikan terutama Utang Usaha

yang lebih rendah sebagai konsekuensi dari
berkurangnya kegiatan sebagai dampak terhentinya
aktivitas selama 85 hari untuk TAM terjadwal/
pengerjaan tie-in Ekspansi di kuartal keempat 2015
dan rendahnya harga bahan baku.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan adalah sebesar
US$377.8 juta, mewakili 38.7% dari Jumlah
Liabilitas, atau turun 21.0% dibandingkan US$477.9
juta ditahun 2014. Hal ini terutama dikarenakan
turunnya Utang Usaha terkait pembelian bahan
baku. Liabilitas Jangka Panjang berjumlah US$597.8
juta, mewakili 61.3% dari Jumlah Liabilitas, atau
meningkat 3.1% dibandingkan US$579.7 juta di
tahun 2014. Kenaikan ini terutama dikarenakan
Liabilitas Pajak Tangguhan dan Liabilitas Jangka
Panjang pinjaman bank. Liabilitas Jangka Panjang
pinjaman bank meningkat 1.1% menjadi US$426.5
juta dibandingkan US$422.0 juta di tahun 2014,
terutama sebagai akibat penarikan pinjaman bank
senilai US$65.0 juta untuk proyek Ekspansi Cracker,
sebagian diimbangi oleh pembayaran pokok
pinjaman senilai US$57.3 juta dan pembiayaan
ulang untuk pinjaman jatuh tempo senilai US$150
juta sejumlah US$94.98 juta untuk jangka waktu
pinjaman yang baru dan dengan syarat dan
ketentuan yang lebih baik.
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depreciation increased by 14.4% to US$1,308.0
million compared to USS$1,143.8 million in 2014
primarily due to additions of machineries and
construction in progress related to the Cracker
plant expansion, which is expected to be
completed in early 2016.

Net Working Capital, representing Current Assets
less Current Liabilities, was US$38.9 million as at
31 December 2015, a decrease of 79.4% compared
to US$188.5 million as at 31 December 2014
reflecting a decline in business activity due to

the 85-day shutdown for scheduled TAM/Expansion
tie-in works in fourth quarter 2015.

Liabilities

As of 31 December 2015, Total Liabilities amounted
to US$975.5 million, a decrease of 7.8% compared
to US$1,057.6 million in 2014 reflecting mainly
lower accounts payable due to a decline in business
activity arising from the 85-day shutdown for
scheduled TAM/Expansion tie-in works in fourth
quarter 2015 and lower feedstock prices.

Current Liabilities totaled US$377.8 million,
representing 38.7% of Total Liabilities, a decrease of
21.0% compared to US$477.9 million in 2014 mainly
due to a decrease in Accounts Payable related to
purchase of raw materials. Non-Current Liabilities
totaled US$597.8 million, representing 61.3% of
Total Liabilities, an increase of 3.1% compared

to US$579.7 million in 2014 mainly due to an
increase in Deferred Tax Liabilities and Long Term
Liabilities of bank loans. Long Term Liabilities of
bank loans increased by 1.1% to US$426.5 million
compared to US$422.0 million in 2014 primarily due
to drawdown of bank loan US$65.0 million for the
Cracker Expansion project, partly offset by principal
repayments of US$57.3 million and refinancing

of the outstanding US$150 million term loan
amounting to US$94.98 million to a new term loan
with better terms and conditions.
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Ekuitas

Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2015 adalah
US$886.8 juta, atau meningkat 2.4% dibandingkan
US$865.9 juta per akhir 2014. Kondisi ini
menunjukkan penambahan Laba Komprehensif
2015 sebesar US$25.9 juta dan dikurangi oleh
dividen Perseroan sebesar US$4.5 juta yang
dibagikan di tahun 2015.

Laporan Arus Kas

Di tahun 2015, merefleksikan kegiatan usaha
Perseroan, Arus Kas dari Kegiatan usaha

sejumlah USS$104.7 juta, atau turun US$11.5

juta dibandingkan Arus Kas dari Kegiatan Usaha
sejumlah US$116.2 juta di tahun 2014. Kondisi

ini terjadi terutama dikarenakan penurunan
Pembayaran Kas dari Pelanggan dan restitusi
pajak yang yang lebih rendah, yang sebagiannya
diimbangi Pembayaran Kas yang lebih rendah
kepada Pemasok dan pembayaran pajak
pendapatan yang lebih rendah. Arus Kas yang
digunakan untuk Aktivitas Investasi adalah sejumlah
US$238.0 juta, atau mengalami sedikit penurunan
senilai US$1.4 juta dibandingkan US$239.4 juta

di tahun 2014. Hal ini terutama dikarenakan
peningkatan perolehan Aset Tetap, Investasi pada
Entitas Asosiasi, yang sebagian diimbangi oleh
pendapatan dari penjualan aset tidak lancar.

Arus Kas Bersih Tahun Berjalan dari Aktivitas
Pendanaan adalah sejumlah US$22.2 juta, atau
turun US$67.1 juta dibandingkan US$89.3 juta

di tahun 2014. Hal ini terutama dikarenakan
pemasukan lebih sedikit dari penarikan pinjaman
jatuh waktu dan nilai angsuran yang lebih tinggi
untuk pinjaman bank jangka panjang, dan
pembayaran dividen, yang diimbangi pendapatan
dari utang bank jangka pendek.

Sebagai hasilnya, Kas dan Setara Kas berkurang
USS$111.1 juta yang membuat Kas dan Setara Kas
di akhir 2015 menjadi US$96.8 juta dibandingkan
US$207.9 juta di akhir 2014.

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG
Sumber utama dari likuiditas Perseroan

adalah kas, kas internal dari operasi, fasilitas
pembiayaan usaha dan pinjaman berjangka.
Kebutuhan modal kerja Perseroan terkait
dengan pendanaan modal kerja, belanja modal
dan utang.

Equity

Total Equity stood at US$886.8 million as of

31 December 2015, an increase of 2.4% compared
to US$865.9 million at the end of 2014 reflecting
the addition of 2015 Comprehensive Income of
US$25.9 million and deduction for the Company’s
dividends of US$4.5 million distributed in 2015.

Statements of Cash Flows

In 2015, reflecting the lower business activity,

the Company had Net Cash provided by Operating
Activities of US$104.7 million, a decrease of

US$11.5 million compared to Net Cash provided

by Operating Activities of US$116.2 million in 2014
primarily due to lower Cash Receipts from Customer
and lower tax restitution received, partially offset by
lower Cash Paid to Suppliers and lower payment of
income taxes. Net Cash used in Investing Activities
for the year was US$238.0 million, a slight decrease
of US$1.4 million compared to US$239.4 million in
2014 mainly due to higher acquisitions of property,
plant and equipment, investment in an associate,
partially offset by proceeds from sale of non current
assets held for sale.

Net Cash provided by Financing Activities for the
year was US$22.2 million, a decrease of US$67.1
million compared to US$89.3 million in 2014 largely
due to lower proceeds from term loan drawdown
coupled by higher installment repayments of long
term bank loans, and payment of dividend, partially
offset by proceeds from short term bank loans.

As aresult, Net Cash and Cash Equivalents for the
year decreased by US$111.1 million bringing the
Cash and Cash Equivalents at the end of 2015 to
US$96.8 million compared to US$207.9 million at
end 2014.

ABILITY TO PAY DEBT

The Company’s principal sources of liquidity are
from cash on hand, internally generated cash from
operations, trade finance facilities and the Term
loans. The Company’s capital requirements relate
to funding working capital, capital expenditure and
debt service.
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Per 31 Desember 2015, Perseroan memiliki US$96.8
juta dalam bentuk Kas dan Setara Kas, dan utang
bank serta pinjaman berjumlah US$496.9 juta,
terdiri dari US$70.5 juta Liabilitas Jangka Pendek
(jatuh tempo dalam waktu 12 bulan) dan US$426.5
juta utang bank (Liabilitas Jangka Panjang),

yang mewakili Rasio Jumlah Pinjaman Terhadap
Kapitalisasi sebesar 36%. Utang bank terdiri dari
US$94.98 juta fasilitas pinjaman sindikasi (dari
pokok pinjaman awal sebesar US$94.98 juta

yang ditandatangani pada tanggal 7 Oktober
2015), US$167.2 juta Fasilitas Berjangka (dari
pokok pinjaman awal sebesar US$220 juta yang
ditandatangani pada tanggal 29 September 2012)
dan US$249.1 juta perjanjian fasilitas berjangka
(dari pokok pinjaman awal sebesar US$265 juta
yang ditandatangani pada tanggal 5 Desember
2013). Perseroan telah membayar empat amortisasi
pokok sebesar US$220 juta fasilitas berjangka
selama 2014 dan 2015 dengan jumlah US$52.8 juta;
telah membayar satu amortisasi pokok sebesar
USS$265 juta fasilitas berjangka selama 2015 dengan
jumlah US$15.9 juta.

Per 31 Desember 2015, Perseroan telah memenuhi
syarat dan ketentuan dari perjanjian kredit yang
ditetapkan oleh bank untuk fasilitas pinjaman
sebesar US$94.98 juta, US$220 juta, dan US$265
juta.

KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Di tahun 2015, Perseroan mencatatkan Piutang
Usaha sebesar US$46.5 juta, turun 53.5%
dibandingkan US$100.0 juta di tahun 2014,
terutama karena berkurangnya aktivitas usaha
akibat berhentinya kegiatan selama 85 hari untuk
TAM terjadwal/pengerjaan tie-in Ekspansi di
kuartal keempat 2015. Dampaknya adalah volume
penjualan berkurang ditambah dengan rendahnya
harga jual. Perputaran Piutang Usaha adalah 19 hari
di tahun 2015, dibandingkan 21 hari di tahun 2014.

STRUKTUR MODAL

Perseroan mengelola Struktur Modalnya untuk
memastikan kelanjutan usaha dan memaksimalkan
hasil bagi pemangku kepentingan. Hal ini dilakukan
dengan cara mengoptimalkan keseimbangan

utang dan ekuitas. Perseroan secara aktif dan

rutin meninjau dan mengelola Struktur Modalnya
untuk memastikan Struktur Modal dan imbal

hasil bagi para Pemegang Saham yang optimal,
dengan memerhatikan kebutuhan modal di masa
mendatang dan efisiensi modal Perseroan, proyeksi
tingkat keuntungan, proyeksi Arus Kas Operasional,
proyeksi belanja modal dan peluang investasi.
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As of 31 December 2015, the Company had US$96.8
million of Cash and Cash Equivalents, and bank
loans and borrowings totaling US$496.9 million
comprising US$70.5 million of Current Maturities

of Long Term Liabilities (due within 12 months)

and US$426.5 million of bank loans (Non-Current
Liabilities), representing a Debt to Capitalization
ratio of 36%. The Company’s bank loans consists

of US$94.98 million syndicated loan facility (from
original principal US$94.98 million entered into on 7
October 2015), US$167.2 million Term Facility (from
original principal US$220 million entered into on 29
September 2012) and US$249.1 million term facility
agreement (from principal US$265 million entered
into on 5 December 2013). The Company has repaid
four principal amortization of the US$220 million
term facility during 2014 and 2015 totaling US$52.8
million, has repaid one principal amortization of
the US$265 million term facility during 2015 totaling
US$15.9 million.

As of 31 December 2015, the Company is in
compliance with the terms and conditions of the
loan agreements set by the banks for the US$94.98
million, US$220 million, and US$265 million
facilities.

RECEIVABLES COLLECTIBILITY

In 2015, the Company recorded Trade Receivables
of US$46.5 million, a decrease of 53.5% compared
to US$100.0 million in 2014 mainly due to

a decline in business activity arising from the
85-day shutdown for scheduled TAM/Expansion
tie-in works in fourth quarter 2015 resulting in
lower sales volumes coupled with lower sales price.
Trade Receivables turnover was 19 days in 2015,
compared with 21 days in 2014.

CAPITAL STRUCTURE

The Company manages its Capital Structure

to ensure that it will be able to continue as a
going concern while maximizing the return to
stakeholders through the optimization of the
debt and equity balance. The Company actively
and regularly reviews and manages its Capital
Structure to ensure optimal Capital Structure and
Shareholder returns, by taking into account future
capital requirements and capital efficiency of the
Company, prevailing and projected profitability,
projected Operating Cash Flows, projected capital
expenditures and investment opportunities.
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IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI

BARANG MODAL

a. Padatanggal 28 Juni 2013, Perseroan
mengadakan perjanjian kontrak dengan
Lummus Technology Inc. (Lummus).
Berdasarkan perjanjian ini, Lummus akan
memasok bahan Heater yang terkait
dengan proyek Ekspansi Kapasitas Pabrik
Ethylene dengan jumlah nilai kontrak
sebesar US$16,300 ribu.

b. Padatanggal 13 September 2013,

Perseroan menandatangani perjanjian
Rekayasa, Pengadaan dan Konstruksi
untuk Ekspansi Kapasitas Pabrik Ethylene
dari 600KTA menjadi 820KTA, dengan
konsorsium Toyo Engineering Corporation
dan PT Inti Karya Persada Tehnik.

Nilai kontrak ini adalah US$ 270,881 ribu.

c. Padatanggal 5 Desember 2013, Perseroan
memperoleh Fasilitas Berjangka senilai
US$265,000 ribu dari Bangkok Bank Public
Company Limited, cabang Jakarta; The
Siam Commercial Bank Public Company
Limited; Indonesia Exim Bank, DBS Bank Ltd;
dan Deutsche Bank AG, cabang Singapore;
untuk mendanai proyek Ekspansi Kapasitas
Pabrik Ethylene dan pembayaran biaya dan
pengeluaran terkait.

d. Padatanggal 7 Oktober 2015, Perseroan
mendapatkan Fasilitas Berjangka sebesar
US$94,980 ribu dari Bangkok Bank Public
Company Limited, cabang Jakarta; The Siam
Commercial Bank Public Company Limited; PT
Bank DBS Indonesia; DBS Bank Ltd; dan The
Hongkong and Shanghai Banking Corporation
Limited, cabang Jakarta; untuk mendanai
ulang Fasilitas Berjangka jatuh tempo sebesar
US$150,000 ribu.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL
YANG TERJADI SETELAH TANGGAL
LAPORAN AKUNTAN

Pada tanggal 25 Januari 2016, Perseroan melakukan
perombakan komposisi Direksi dengan menerima
pengunduran diri Paisan Lekskulchai dan menerima
penunjukkan Piboon Sirinantanakul sebagai
anggota baru Direksi dengan masa bakti hingga
tahun 2018.

PROSPEK DAN

PENGEMBANGAN USAHA

Industri petrokimia secara historis ditandai dengan
siklus yang tinggi. Harga produk petrokimia
sensitif terhadap perubahan penawaran dan
permintaan, baik di lingkup regional maupun

MATERIAL COMMITMENTS FOR CAPITAL
GOODS INVESTMENT
a. On 28 June 2013, the Company entered
into a contract agreement with Lummus
Technology Inc. (Lummus), where Lummus
will supply Heater materials relating to Ethylene
Plant Capacity Expansion project with a total
contract value of US$16,300 thousand.

b. On 13 September 2013, the Company
signed an agreement for Engineering,
Procurement and Construction for Ethylene
Plant Capacity Expansion from 600KTA to
820KTA with a consortium consisting of Toyo
Engineering Corporation and PT Inti Karya
Persada Tehnik with a total contract value
of US$ 270,881 thousand.

c. On5December 2013, the Company obtained
US$265,000 thousand Term Facility from
Bangkok Bank Public Company Limited,
Jakarta Branch; The Siam Commercial
Bank Public Company Limited; Indonesia
Exim Bank, DBS Bank Ltd; and Deutsche
Bank AG, Singapore Branch; to finance the
Ethylene Plant Capacity Expansion project
and payment of related costs and expenses.

d. On 7 October 2015, the Company obtained
US$94,980 thousand Term Facility from
Bangkok Bank Public Company Limited, Jakarta
Branch; The Siam Commercial Bank Public
Company Limited; PT Bank DBS Indonesia; DBS
Bank Ltd; and The Hongkong and Shanghai
Banking Corporation Limited, Jakarta Branch;
to refinance the outstanding amount of the
US$150,000 thousand Term Facility.

INFORMATION AND MATERIAL FACT
THAT OCCUR AFTER THE DATE OF
ACCOUNTANTS REPORT

On 25 January 2016, the Company changes its
composition Board of Directors by approving
the resignation of Mr. Paisan Lekskulchai and

to approve the appointment of Mr. Piboon
Sirinantanakul as the new member of the Board
of Directors until 2018.

BUSINESS PROSPECTS AND
DEVELOPMENT

The petrochemical industry has historically been
characterized by a high degree of cyclicality.
Prices for petrochemical products are sensitive to
changes in supply and demand, both regionally
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di pasar internasional, dan tingkat utilisasinya
adalah faktor kunci yang memengaruhi siklus

dan profitabilitas sektor petrokimia. Permintaan
industri terutama sekali dipengaruhi oleh kegiatan
ekonomi, sementara penawaran dipengaruhi oleh
penambahan kapasitas baru.

Tren peningkatan marjin produk berlanjut di tahun
2015 dari posisi trough di tahun 2012 walaupun
masih ada perlambatan pertumbuhan ekonomi

di China di tahun 2015 dan perlambatan dalam
penambahan kapasitas baru. Namun, industri ini
tetap volatil dengan harga minyak mentah Brent
yang terus bertahan di level rendah dengan harga
tertinggi US$68/bbl di bulan Mei 2015 hingga harga
akhir tahun sebesar US$37/bbl, yang memengaruhi
harga naphtha, bahan baku utama produksi
Perseroan. Secara umum, jatuhnya harga minyak
mentah di semester dua tahun 2015 memberikan
efek positif kepada marjin petrokimia dan terutama
kepada marjin olefins.

Ditahun 2015, Indonesia mencatatkan
pertumbuhan PDB sebesar 4.79%, atau turun

dari 5.02% setahun silam, di tengah keguncangan
eksternal (harga komoditas yang rendah,
perlambatan ekonomi China, dan pengetatan
moneter yang membayangi), selain beberapa
faktor internal (inflasi tinggi, turunnya daya beli
dan bunga tinggi). Bank Indonesia memperkirakan
pertumbuhan ekonomi akan mengalami
percepatan di tahun 2016 di kisaran 5.2%-5.6%
dengan didorong peningkatan belanja negara dan
pembangunan infrastruktur. Industri petrokomia
terus memainkan peranan penting dalam ekonomi
nasional yang terus berekspansi karena produk-
produk dari industri ini digunakan sebagai bahan
mentah beragam produk konsumen dan industri.
Menurut Nexant, sebuah biro konsultan industri
independen, Indonesia secara struktural masih
kekurangan dalam banyak produk petrokimia

dan Polymer, dan sangat bergantung kepada
produk impor, terutama dari negara-negara
tetangga, Malaysia, Thailand dan Singapura.
Nexant memperkirakan dalam jangka panjang
pasar Indonesia akan terus mengalami kekurangan
karena pertumbuhan konsumsi ditengarai akan
mengalahkan tambahan pengadaan produk.

Perseroan membuat sejarah baru di tahun 2015
dengan Penyelesaian Mekanikal dari Ekspansi
Naphtha Cracker yang dibangun oleh Perseroan.
Ekspansi ini adalah bagian dari perjalanan
Perseroan dalam mewujudkan visinya sebagai
“Perusahaan Petrokimia Terkemuka dan Pilihan
di Indonesia”.
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and internationally, and resulting utilization levels
are key factors that influence the cycle and the
profitability of the petrochemical sector. Industry
demand is primarily influenced by economic activity
while supply is affected by new capacity additions.

The trend of improvement in product margins
continues in 2015 from the trough in 2012 despite
slower economic growth in China during 2015
coupled with a slowdown in new capacity additions
coming on-stream. Nevertheless, the industry
remains volatile with Brent crude prices continue
to hover at low level with price peaked at US$68/
bblin May 2015 to end the year at US$37/bbl, which
affected naphtha prices, our main feedstock.

In general, the rapid drop in crude oil prices
through the second half of 2015 has had a positive
effect on petrochemical margins and principally
olefins margins.

In 2015, Indonesia achieved 4.79% GDP growth
down from 5.02% from previous year amid external
turmoil (low commodity prices, China’s economic
slowdown and looming monetary tightening)

as well as some internal factors (high inflation,
declining purchasing power and high interest).
Bank Indonesia expects economic growth to
accelerate in 2016 to a range of 5.2%-5.6% on
improved government spending and infrastructure
development. The petrochemical industry
continues to play an important role in Indonesia’s
rapidly expanding economy as the products are
used as key raw materials for the production of a
wide variety of consumer and industrial products.
According to Nexant, an independent industry
market consultant, Indonesia is structurally
deficient in many petrochemicals and Polymer

and relies heavily on product imports from other
countries, primarily from neighboring Malaysia,
Thailand and Singapore. Nexant expects the
Indonesian market to remain deficient in long-term
as consumption growth is projected to outpace new
supply additions.

The Company recorded a significant milestone
in 2015 with the Mechanical Completion of

its Naphtha Cracker Expansion as part of its
journey to realize the vision as “the Leading and
Preferred Petrochemical Company in Indonesia”.
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Ekspansi ini diselesaikan tepat waktu dan sesuai
anggaran yang ditetapkan menyusul keputusan
investasi yang diambil di bulan Juni 2013 dan
dimulainya pekerjaan konstruksi di bulan
September 2013. Kapasitas Naphtha Cracker
Perseroan kini meningkat hingga 43% sehingga
produksi Ethylene meningkat dari 600KTPA

ke 860KTPA, sebanding dengan skala produksi
perusahaan petrokimia multinasional.

Selain itu, sebagai bagian dari strategi integrasi
hilir Perseroan menuju pencapaian produk bernilai
tambah, konstruksi pabrik karet sintetis oleh

PT Synthetic Rubber Indonesia (SRI), perusahaan
joint venture Perseroan dengan Compagnie
Financiere Du Groupe Michelin (Michelin), yang akan
memproduksi Synthetic Butadiene Rubber (SBR)
terus berjalan yang ditandai dengan penunjukkan
kontrak EPC kepada Toyo Engineering Japan

di bulan Juni 2015, dan proyek diproyeksikan

akan selesai di awal tahun 2018.

ANGGARAN DAN REALISASI 2015

Tahun 2015 adalah sebuah tahun yang penuh
tantangan yang diwarnai dengan perlambatan
ekonomi global, ketegangan geopolitik

di Timur Tengah, industri yang volatil dengan

turun drastisnya harga minyak mentah Brent di
semester dua tahun 2015. Bagi Perseroan, tahun

ini juga diwarnai oleh rangkaian tantangan pada
operasional dimana kinerja sejumlahpabrik tercatat
di bawah target karena fasilitas Cracker harus
menjalani proses Turnaround Maintenance (TAM)
dan penghentian kegiatan selama 85 hari.
Penghentian kegiatan ini berkaitan dengan
pengerjaan tie-in Ekspansi Cracker dan dimulai
pada tanggal 25 September 2015 dimana kondisi ini
menghalangi pabrik untuk bekerja secara optimal.

Di luar kondisi di atas, Perseroan menunjukkan
kinerja keuangan yang solid di tahun 2015,
mengungguli Anggaran yang sudah direncanakan.
Hal ini dicapai terutama berkat tingginya marjin
produk Perseroan, terutama untuk Ethylene dan
polymers, yang dibantu dengan biaya bahan baku
yang rendah dan optimasi portofolio produk.

PROSPEK 2016

Perseroan adalah produsen petrokimia terintegrasi
yang terbesar di Indonesia dan memiliki posisi yang
sangat strategis untuk mendapatkan keuntungan
optimal dari pertumbuhan ekonomi Indonesia,
populasi yang besar, tingkat pendapatan yang
meningkat, dan bahan substitusi untuk bahan baku.

The expansion has been completed on-time and
on-budget following final investment decision
taken back in June 2013 and commencement of
construction work in September 2013. Naphtha
Cracker capacity is now increased by some 43%
with Ethylene production from 600KTPA up to
860KTPA, comparable to a scale of multi-national
petrochemical company.

In addition, as part of its downstream integration
strategy into high value added products,
construction of synthetic rubber plants by

PT Synthetic Rubber Indonesia (SRI), the joint
venture company with Compagnie Financiere Du
Groupe Michelin (Michelin), to produce Synthetic
Butadiene Rubber (SBR) is in progress with EPC
contract awarded to Toyo Engineering Japan in
June 2015, with expected completion in early 2018.

2015 BUDGET AND REALIZATION

2015 was another challenging year with

slowing global economy, geopolitical tensions

in Middle East and volatile industry with rapid
decline in the Brent crude prices in the second
half of 2015. For the Company, the year was also
characterized by difficult operating environment
as several of the plants performed below target
with the Cracker facilities due for major Turnaround
Maintenance (TAM) and an 85-day outage for the
Cracker Expansion tie-in works commencing 25
September 2015 which hindered our ability to
operate the plants at full capacity.

Despite the above, the Company delivered solid
financial results in 2015 surpassing its Budget.
This was achieved primarily due to strong product
margins, particularly for Ethylene and polymers,
aided by low feedstock costs coupled with
optimization of the product portfolio.

2016 OUTLOOK

The Company is the largest integrated
petrochemical producer in Indonesia and is well-
positioned to benefit from Indonesia’s economic
growth, large population, rising income levels and
materials substitution of basic materials.
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Tahun 2016 akan menjadi titik balik bagi Perseroan
karena dalam beberapa tahun terakhir, Perseroan
telah meletakkan fondasi bagi pertumbuhan
dengan strategi ekspansi kapasitas pabrik milik
Perseroan; integrasi hilir industri lebih jauh lagi
dengan pabrik-pabrik Polypropylene, Butadiene
dan SBR; pengembangan SDM secara berkelanjutan;
pengadopsian praktik terbaik; dan, perbaikan

posisi pembiayaan. Karena itu, Perseroan akan
mendapatkan manfaat optimal dari proyeksi oleh
para analis industri yang mengungkapkan bahwa
fundamental jangka panjang industri petrokimia
akan tetap bagus untuk beberapa tahun ke depan
dan akan terus didorong oleh permintaan dari pasar
yang berkembang pesat. Namun, pertumbuhan
permintaan akan bergantung kepada fundamental
ekonomi secara keseluruhan, dan IMF telah
memprediksi pemulihan ekonomi akan berjalan
lambat namun berkelanjutan dalam beberapa
tahun ke depan.

ASPEK-ASPEK PEMASARAN
Produk-produk Perseroan dijual sebagai bahan
baku untuk produksi beragam produk konsumen
dan industri. Produk-produk Perseroan mencakup
Olefins dan produk turunannya, Polyethylene,
Polypropylene, Styrene Monomer dan Butadiene,
yang dijual baik di pasar domestik maupun

ke luar negeri.

Pangsa Pasar

Perseroan adalah satu-satunya produsen domestik
yang menghasilkan Ethylene, Styrene Monomer

dan Butadiene; satu di antara dua produsen
domestik pembuat Polyethylene; dan, satu di antara
tiga produsen domestik pembuat Polypropylene

di Indonesia. Perseroan memiliki pangsa pasar
sekitar 50% untuk pasar domestik Ethylene,

dan sekitar 30% untuk masing-masing Polyethylene
dan Polypropylene.

Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran yang diadopsi oleh Perseroan

menargetkan pelanggan yang sudah ada maupun

pelanggan potensial atau calon pelanggan. Untuk
pelanggan yang sudah ada, strategi pemasaran
yang digunakan oleh Perseroan adalah sebagai
berikut:

1. Memberikan pelayanan/bantuan teknis untuk
produk-produk yang sudah ada, dan untuk
pengembangan produk untuk pelanggan.

2. Menyelenggarakan pertemuan berkala dengan
pelanggan untuk menguatkan hubungan
antara pelanggan dan Perseroan dan membina
loyalitas pelanggan.
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2016 will be a turning point for the Company

as over the past few years, the Company has laid
the foundation of growth to expand its plant
capacities, further integrate downstream with
Polypropylene, Butadiene and SBR plants,
continuously develop its human capital, adopt best
practices and improve its cost position. As such,
the Company is well poised to benefit from

the Industry experts projection that long term
fundamentals for petrochemicals will remain good
over the next few years and will continue to be
driven by demand in emerging markets. However,
demand growth will depend on overall economic
fundamentals with IMF predicting a slow and
sustainable recovery over the next few years.

MARKETING ASPECTS

The Company’s products are sold as key raw
materials for the production of a wide variety of
consumer and industrial products. The Company’s
products are Olefins and by-products, Polyethylene,
Polypropylene, Styrene Monomer and Butadiene,
sold in both domestic and export markets.

Market Share

The Company is the only domestic producer

of Ethylene, Styrene Monomer and Butadiene,
one of two domestic producers of Polyethylene
and one of three domestic producers of
Polypropylene in Indonesia. The Company has
a market share of approximately 50% of the
Ethylene domestic market and approximately
30% each for Polyethylene and Polypropylene.

Marketing Strategy

Marketing strategies adopted by the Company
are targeted for existing customers as well as to
prospective potential customers. For existing
customers, the Company’s marketing strategies
are as follows:

1. Providing technical services/support for
existing products as well as development
of products to customers.

2. Conducting regular meetings with customers
to strengthen relationships with customers so
that customer loyalty can be maintained. The
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Perseroan juga berpartisipasi dalam Asosiasi
Industri Olefins, Aromatik dan Plastik Indonesia
(INAPLAS) untuk menjembatani hubungan antara
pelanggan, konsultan, industri dan pemerintah.

3. Meningkatkan kualitas produk dengan membina
kerja sama dan komunikasi antara tim produksi,
tim pengembangan produk, tim pemasaran
dan pengembangan usaha, dan departemen
kendali mutu. Dalam kaitannya dengan hal
ini, pelanggan juga dapat dilibatkan dalam
mendapatkan masukan yang berkaitan dengan
konsistensi kualitas produk.

4. Menyediakan satellite warehouse di Jawa
Tengah dan Jawa Timur untuk mempercepat
waktu pengiriman kepada pelanggan.

5. Melakukan survei kepuasan pelanggan tahunan.
Tujuannya adalah untuk mengevaluasi kinerja
pelayanan pelanggan.

Sedangkan untuk calon pelanggan,

Perseroan mengeksekusi strategi-strategi

pemasaran sebagai berikut:

1. Memberikan layanan/pelatihan teknis bagi
calon pelanggan dalam memproduksi dan
mengembangkan produk.

2. Melakukan riset pemasaran yang ditujukan
untuk mempelajari lebih jauh peluang-peluang
yang berkaitan dengan potensi pelanggan.

3. Menyelenggarakan seminar dan pameran
dengan bekerja sama dengan produsen mesin
dan produsen katalis. Tujuannya adalah untuk
mengenalkan dan mengembangkan produk.

4. Memasarkan produk melalui agen atau
distributor untuk pelanggan skala kecil.
Perseroan menjual sebagian besar produk
secara langsung kepada para konsumen.

5. Memproduksi dan memasarkan produk bernilai
tambah tinggi untuk meningkatkan penjualan.

DIVIDEN
Kebijakan Perseroan berkenaan dengan dividen
kepada pemegang saham adalah sekitar 30% dari
laba bersih. Pengungkapan lebih lanjut mengenai
Kebijakan Dividen dan Pembagian Dividen dapat
dilihat di Informasi Kepada Pemegang Saham dalam
Laporan Tahunan ini. Pada Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPS Tahunan) yang diadakan
pada tanggal 8 Juni 2015, para pemegang saham
menyetujui hal-hal berikut ini:
«  Pembagian dividen kas sebesar US$4,500
ribu atau setara dengan 25% dari laba bersih
Perseroan tahun ini atau sebesar US$0.00137
per lembar saham untuk pembayaran dividen
kepada Pemegang Saham;

3.

Company also participates in the Indonesian
Olefins, Aromatic and Plastic Association
(INAPLAS) to bridge the relationship between
customers, consultants, industry, and Government.
Improving quality of products by establishing
the cooperation and communication between
production team, product development team,
marketing and business development team

as well as quality assurance departments. In
relation to this, customers can also be engaged
to provide input related to the consistency of
product quality.

Providing satellite warehouse in Central Java
and East Java to expedite delivery time to
customers.

Conducting annual customer satisfaction
survey, this is aimed to evaluate performance of
the customer service.

As for the prospective potential customers,
the Company executes marketing strategies
as follows:

1.

Providing services/technical training for
prospective customers in producing and
developing products.

Conducting marketing research which is aimed
to explore opportunities associated with the
customers’ potential.

Organizing seminars and exhibitions in
cooperation with machinery manufacturers and
catalyst producers aimed for the introduction
and development of products.

Marketing products through agents or
distributors for small scale customers. The
Company sells most of the products directly to
consumers.

Producing and marketing high value added
products to increase sales.

DIVIDEND

The Company’s dividend policy is around 30%
from net income. Further disclosure about
Dividend Policy and Dividend Distribution can
be seen in Information to Shareholders of this
Annual Report. At the Annual General Meeting of
Shareholders of the Company (Annual GMS) held
on 8 June 2015, shareholders approved:

Distribution of cash dividend amounting to
US$4,500 thousand or equal to 25% from

the Company’s net profit or in amount of
US$0.00137 per share for dividend payment to
the Shareholders;
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«  Pembentukan cadangan umum sebesar US$900
ribu atau setara dengan 5% dari Laba Bersih
tahun berjalan Perseroan;

«  Sisasebesar US$12,651 ribu atau setara dengan
70% dari Laba Bersih tahun berjalan Perseroan
sebagai laba yang ditahan untuk membiayai
kegiatan usaha Perseroan.

REALISASI PENGGUNAAN DANA

HASIL PENAWARAN UMUM

Perseroan melaksanakan Penawaran Umum
Terbatas | Saham dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (rights issue) yang telah
mendapatkan persetujuan dari para pemegang
saham pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa tanggal 31 Oktober 2013. Hasil Penawaran
Umum yang diperoleh adalah senilai US$127.9 juta.
Dan setelah dikurangi biaya penawaran umum, hasil
Penawaran Umum yang diperoleh digunakan untuk
membiayai Ekspansi Naphtha Cracker dan sebagai
penyertaan modal pada SRI untuk membangun
pabrik karet sintetis.

Per 31 Desember 2015, hasil penawaran yang
digunakan untuk Ekspansi Naphtha Cracker dan
penyertaan modal pada SRI untuk membangun
pabrik karet sintetis telah terpakai seluruhnya.

Perseroan secara berkala menyampaikan Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa
Efek Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

INFORMASI MATERIAL TERHADAP
INVESTASI DAN AKUISISI

Investasi

Di bulan Maret 2013, entitas anak yang sepenuhnya
dimiliki, SMI dan PBI, mendirikan PT Synthetic
Rubber Indonesia (SRI) dengan rasio kepemilikan
secara berurutan 55% dan 45%. Di bulan Juni 2013,
Michelin membeli 55% kepemilikan SMI atas SRI.
Ditahun 2014, PBI melakukan investasi tambahan
senilai US$8,100 ribu untuk saham baru yang
diterbitkan oleh SRI. Di bulan November 2014, SMI
mengadakan Perjanjian Jual Beli SRl dengan PBI.
SMI membeli 45% kepemilikan saham atau 1,350
saham SRI dari PBI.

Akuisisi
Di tahun 2015, Perseroan tidak melakukan kegiatan
akuisisi penting.
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« The establishment of a general reserve of
US$900 thousand or equal to 5% from the
Company’s Net Profit;

« Aremaining of US$12,651 thousand or equal
to 70% from the Company’s Net Profit as
retained earnings to finance the Company’s
business activities.

REALIZATION USE OF PROCEEDS
FROM PUBLIC OFFERING

The Company conducted Limited Public Offering |
Shares with Preemptive Rights (rights issue)

that has been approved by the Company’s
shareholders at the Extraordinary General Meeting
of Shareholders on 31 October 2013. Proceeds of
the Public Offering was amounted to US$127.9
million. And after deducting the cost of the public
offering the proceeds are be used to finance the
Expansion of Naphtha Cracker and as equity
injection in SRI to build synthetic rubber plant.

As of 31 December 2015, the proceeds for
Naphtha Cracker Expansion and as equity
injection in SRI to build synthetic rubber plant
have been fully utilized.

The Company periodically submits the Realization
Report on the Use of Proceeds from Public Offering
to the Financial Services Authority (OJK) and the
Indonesia Stock Exchange in accordance with the
applicable laws and regulations.

MATERIAL INFORMATION ON
INVESTMENTS AND ACQUISITIONS
Investment

On March 2013, its wholly-owned subsidiaries,

SMI and PBI, established PT Synthetic Rubber
Indonesia (SRI) with ownership of 55% and 45%
respectively. In June 2013, Michelin purchased SMI’s
55% ownership of SRI. In 2014, PBI made additional
investment of US$8,100 thousand for the new
shares issued by SRI. In November 2014, SMI entered
into Sale and Purchase Agreement of SRI with PBI.
SMI purchase 45% of equity ownership or 1,350
shares of SRI from PBI.

Acquisition
In 2015, the Company did not undertake any major
acquisitions.
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Transaksi Material yang Mengandung
Benturan Kepentingan dan/atau
Transaksi dengan Pihak Afiliasi

Dalam kegiatan usahanya, Perseroan melakukan

transaksi tertentu dengan pihak-pihak berelasi

sebagai berikut:

a. Perseroan memberikan kepada para
anggota Dewan Komisaris dan Direksi
imbalan kerja jangka pendek yang terdiri
dari gaji dan tunjangan lain-lain, serta bonus
(khususnya bagi Direksi).

b. Perseroan menyewa ruang kantor dan area
parkir kendaraan kepada Griya Idola (Gl).

¢. SMImelakukan kegiatan sewa menyewa dengan
RPU. Transaksi SMI dengan RPU dari bulan
Oktober hingga Desember 2012 telah dieliminasi
di level terkonsolidasi, dalam kaitannya dengan
akuisisi pengendalian kepentingan.

d. Penjualan ke pihak-pihak berelasi, SCG
Chemicals Co., Ltd dan SCG Plastics Co., Ltd.,
senilai US$56.3 juta dan US$159.0 juta atau
4.09% dan 6.46% dari jumlah pendapatan bersih
ditahun 2015 dan tahujn 2014 secara berurutan.
Per tanggal pelaporan, piutang atas penjualan
tersebut dicatat sebagai bagian dari Piutang
Usaha dan merupakan 0% dan 0.70% dari
Jumlah Aset per 31 Desember 2015 dan 2014
secara berurutan.

e. Pembelian bahan baku dan barang jadi dari
pihak-pihak berelasi adalah senilai 29.58%
dan 9.25% dari total penjualan bahan baku
dan barang untuk tahun 2015, dan 39.63% dan
2.26% dari total pembelian bahan baku dan
barang jadi untuk tahun 2014. Utang untuk
pembelian-pembelian ini dinyatakan sebagai
bagian dari Utang Usaha dengan nilai 9.01%
dan 12.66% dari Jumlah Liabilitas Perseroan
per 31 Desember 2015 dan 2014.

PERUBAHAN PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN

YANG BERPENGARUH SECARA
SIGNIFIKAN KEPADA PERSEROAN
Tidak ada perubahan peraturan perundang-
undangan penting yang memengaruhi Perseroan
secara signifikan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
Perseroan dan entitas anaknya telah menerapkan
semua standar baru revisi, serta interpretasi

yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan dari Ikatan Akuntansi Indonesia yang
relevan dengan operasi Perseroan dan berlaku
efektif pada periode akuntansi yang dimulai pada
tanggal 1 Januari 2015.

Material Transactions Contain Conflict
of Interest and/or Transactions with
Affiliated Party

In the normal course of business, the Company

entered into certain transactions with related

parties as follows:

a. The Company provided benefits to members of
Board of Commissioners and Board of Directors
short term employee benefits which consist
of salaries and other allowances, and bonuses
(especially for Board of Directors).

b. The Company leased office space and parking
area from Griya Idola (GI).

c. SMI conducted lease with RPU. SMI transactions
with RPU from October to December 2012
have been eliminated at the consolidated
level, in connection with the acquisition of the
controlling interest.

d. Salesto related parties, SCG Chemicals Co., Ltd
and SCG Plastics Co., Ltd. were US$56.3 million
and US$159.0 million or 4.09% and 6.46% of
total net sales in 2015 and 2014 respectively.

At the reporting date, receivables from

these sales are recorded as part of the Trade
Receivables which represented 0% and 0.70%

of Total Assets as of 31 December 2015 and 2014.

e. Purchase of raw materials and finished goods
from related parties amounted to 29.58% and
9.25% of the total purchases of raw materials
and finished goods for 2015, and 39.63% and
2.26% of the total purchases of raw materials
and finished goods for 2014. The payables for
these purchases were presented as part of
Accounts Payable by 9.01% and 12.66% of Total
Liabilities as of 31 December 2015 and 2014.

LEGISLATION AMENDMENT
AFFECTING SIGNIFICANTLY
TO THE COMPANY

There were no major changes of legislation
during the year that significantly affected
the Company.

CHANGES IN ACCOUNTING POLICIES
The Company and its subsidiaries have
implemented all new and revised standards

and interpretations issued by Board of Financial
Accounting Standards of the Indonesian Institute of
Accountants that are relevant to its operations and
effective for accounting periods beginning on

1 January 2015.
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Berikut ini adalah standar baru dan standar hasil The following are new standards and revised

revisi, serta interpretasi yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Terkonsolidasi.
1. PSAK 1 (revisi 2013), Penyajian

Laporan Keuangan.
2. PSAK 24 (revisi 2013), Imbalan Kerja.
3. PSAK46 (revisi 2013), Pajak Penghasilan.

standards and interpretations applied in the

Consolidated Financial Statements.

1. PSAK1 (revised 2013), Presentation of
Financial Statement.

2. PSAK 24 (revised 2013), Employee Benefit.
PSAK 46 (revised 2013), Income Taxes.

Efektif untuk periode yang dimulai setelah Effective for periods beginning on or after

1 Januari 2016 adalah: 1 January 2016 is:

1. PSAK 110 (revisi 2015), Akuntansi Sukuk. 1. PSAK 110 (revised 2015), Accounting for Sukuk.

2. PSAK4, Laporan Keuangan Tersendiri 2. PSAK4, Separate Financial Statements
mengenai Metode Ekuitas dalam Laporan about Equity Method in Separate
Keuangan Tersendiri. Financial Statements.

3. PSAKS5, Segmen Operasi. 3. PSAKS5, Operating Segments.

4. PSAK7,Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi. 4. PSAK 7, Related Party Disclosures.

5. PSAK 13, Properti Investasi. 5. PSAK 13, Investments Property.

6. PSAK 15, Investasi pada Entitas Asosiasi dan 6. PSAK 15, Investment in Associates and
Ventura Bersama mengenai Entitas Investasi. Joint Venture about Investment Entities.

7. PSAK 16, Aset Tetap. 7. PSAK 16, Property, Plant, and Equipment.

8. PSAK 19, Aset Tidak Berwujud. 8. PSAK 19, Intangible Assets.

9. PSAK 22, Kombinasi Bisnis. 9. PSAK 22, Business Combination.

10. PSAK 24, Imbalan Kerja mengenai Program 10. PSAK 24, Employee Benefits about Defined
Imbalan Pasti. Benefit Plans.

11. PSAK 25, Kebijakan Akuntansi, Perubahan 11. PSAK 25, Accounting Policies, Changes in
Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan. Accounting Estimates and Errors.

12. PSAK 53, Pembayaran berbasis Saham. 12. PSAK 53, Share-based Payments.

13. PSAK 65, Laporan Keuangan Konsolidasian 13. PSAK 65, Consolidation Financial Statements
mengenai Entitas Investasi. about Investment Entities.

14. PSAK 66, Pengaturan Bersama mengenai 14. PSAK 66, Joint Arrangements about
Akuntansi untuk Akuisisi Kepentingan dalam Accounting for Acquisitions of Interests
Usaha Bersama in Joint Operation

15. PSAK 67, Pengungkapan Kepentingan dalam 15. PSAK 67, Disclosures of Interest in Other
Entitas Lain mengenai Entitas Investasi. Entities about Investment Entities:

16. PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar. 16. PSAK 68, Fair Value Measurements.

Manajemen mengantisipasi standar-standar yang The management anticipates that these

disebutkan di atas akan diadopsi di dalam Laporan standards will be adopted in the Group’s

Keuangan Konsolidasian Grup untuk periode tahun Consolidated Financial Statements for

buku yang dimulai tanggal 1 Januari 2016. the annual period beginning 1 January 2016.
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80 Expanding Indonesia’s Petrochemical Footprint

Tata Kelola Perusahaan

Corporate Governance

P

‘ ‘ Mempertahankan keberlanjutan
Perseroan melalui praktik
Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

Maintaining the Company’s sustainability

through the implementation of
Good Corporate Governance practices.
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Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Expanding Indonesia’s Petrochemical Footprint

Tata Kelola Perusahaan adalah serangkaian

prinsip dasar yang mengatur dan mengarahkan
kinerja Perseroan dalam memberikan layanannya
berdasarkan struktur manajerial dan operasional
yang ditentukan. Tata Kelola Perusahaan mencakup
filosofi inti yang menggarisbawahi operasi dan
pengambilan keputusan di dalam Perseroan,

dari level manajerial tertinggi, termasuk Dewan
Komisaris dan Direksi, hingga ke para manajer dan
karyawan.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) merupakan
implementasi atas proses dan prosedur aktifitas
usaha Perseroan yang terkendali dan senantiasa
diawasi baik di setiap tingkatan organisasi dalam
rangka mencapai target kinerja Perseroan yang
ditetapkan. Dengan mematuhi GCG, Perseroan
akan maju dan berkembang ke arah yang telah
ditetapkan dan sesuai dengan kaidah yang berlaku
dan dapat dipertanggungjawabkan.

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk | Laporan Tahunan 2015

Corporate Governance is a set of basic principles
that regulate and drive the Company to perform
its services based on the established managerial
and operational structure. It comprises core
philosophies that underlie the corporate
operation and decision making, from the
top-tier management, including the Board of
Commissioners and the Board of Directors, to
managers and employees.

Good Corporate Governance (GCG) is the
implementation of the Company’s controlled and
supervised process and procedure on business
activiteis in every organizational level in order to
achieve the Company’s business target. By adhering
to the GCG, the Company will grow in the expected
directions in a scrupulous and accountable manner.



KOMITMEN

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Dalam setiap tingkatan perkembangannya,
Perseroan telah memiliki visi dan misi yang
dirumuskan berdasarkan prinsip GCG yang telah
disepakati. Hasilnya adalah Perseroan berhasil
mencapai targetnya, menghasilkan produk unggul
dan memberikan layanan secara optimal. Selain itu,
aktivitas yang memenubhi etika yang dipraktikkan
telah memberikan manfaat kepada pihak-pihak baik
di dalam maupun di luar Perseroan.

Hal-hal umum yang berhubungan dengan
implementasi GCG di Indonesia diatur di dalam UU
No. 40 Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas.

Di dalam UU ini, dijelaskan mengenai prinsip-prinsip
dasar GCG, termasuk di dalamnya kesetaraan
semua level dalam struktur Perseroan, hak-hak
setiap pemangku kepentingan, tanggung jawab dan
kewajiban Dewan Komisaris dan Direksi, dan peran
Komisaris Independen.

PRINSIP-PRINSIP

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Prinsip dasar GCG yang diimplementasikan oleh
Perseroan adalah sebagai berikut:

Transparansi

Kerangka dasar tata kelola perusahaan harus
menjamin adanya pengungkapan secara tepat
waktu dan akurat atas materi Perseroan, termasuk
situasi keuangan, struktur pengelolaan Perseroan,
dan kinerja dan status kepemilikan. Hal ini
dilakukan melalui penerbitan laporan periodik yang
ditulis dalam dua bahasa (Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris). Laporan ini harus dapat diakses
dan dimengerti oleh para pemegang saham dan
pemangku kepentingan.

Akuntabilitas

Perseroan menjalankan usahanya secara

benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan
perusahaan. Sejalan dengan ini, kerangka dasar
tata kelola perusahaan harus memberikan
panduan strategis kepada Perseroan, pengawasan
akuntabilitas manajemen yang efektif kepada
Perseroan dan pemegang saham. Implementasi
dari prinsip ini diatur di dalam Manual of Authority
yang berisikan detail mengenai batasan otoritas
manajemen. Manual of Authority ini juga dirancang
untuk dapat mengatasi persoalan yang timbul antar
tingkat di Perseroan.
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COMMITMENT TO

GOOD CORPORATE GOVERNANCE

The Company in every stage of its development
has laid out its vision and mission based on the
agreed system of GCG. This strongly contributes
to the Company achieving well-conceived targets,
producing excellent products and performing
services optimally. In addition, ethical business
operations have significantly benefitted both
external and internal parties as a whole.

General matters pertaining to the implementation
of GCG in Indonesia are contracted under the Law
No. 40, Year 2007, on Limited Liability Company.

It clearly states essential GCG principles that
include equality within every level of the corporate
structure, legal rights of each stakeholder,
responsibilities and obligations of the Board of
Commissioners and the Board of Directors, and the
roles of Independent Commissioner.

CORPORATE GOVERNANCE
PRINCIPLES

The core principles of GCG implemented by the
Company are as follows:

Transparency

The corporate governance framew